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tsAB I

PENDAHULUAI'I

Dalam beberapa dasawarsa terakhir ini, masalah lingkungan

hidup telah menjadi pusat oerhatian masyarakat dunia -

Organisasi-organisasi yang menangani masalah lingkungan,

se rta Iembaga-J.embaga studi tentang Iingkungan hidup

bertumbuhan dimana-mana- Dalam hal ini PBB dalam konferensi

yang dinamai UN-Conference the Human Enviroment pada bulan

Juni 1972 di Stockhotom telah mernutusKan untul< membentuk suatu

badan "Governing Council on Environmental programmes" " DaIarn

hal ini Indonesia pun tidak katinggalan, yang ditandai dengan

adanya menteri Pengar,\tasan Fembangunan dan Lingkungan HiduD

(PPLH)- Beberapa peratunan daerah maupun pusat sudah dibuat,

bahkan Undang-undang No-4 Tahun 19i32 tentang Pakok-poKoK

pengelolaan LingKungan Hid,-rp telah diumumkan pada tanggal 11

Maret 198? -

i'lasa1ah lingkungan ini menjadi perhatian bukannya taK

beralasan, karena dunia telah dihebohKan dengan beberapi:r

rnasalah yang ,Citimbulkan cieh lingkungan hiduD" anta|-a lain

masalah ban j ir, kereni rrgan, kepadatan penduCuk, er,:si dan

rnasaL.rh pencemaran, menghan.Jatnr/a ihlim bumi sebagai ahibat

menipisnya lapisan ozon di atmosfer dan meningkatnya karbc,i-r

dioKsida di udara, meningkatnya ancarTran limbah B3 (Sahan

berbahaya dan beracun) akibat pencemaran industri, cian lain*

lain- kesemuan'y'a ini disadari akibat p,srkernbangan teknologi

nrodei-n '(R-E- Soeriaatmadja, i99o, ha1. 8*9)-
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i'1a nusi a de ngan 1 i ngk unga nnya menyatu , ti da k dapat

dipisahkan, bila dipisahka kehidupan tidak berlangsung 1agi.

Lingkungan fisis bagi manusia adalah atmosfer, hidrosfer"

litosfer, dan biosfer- Untuk kep€rIuan hidup sehari-hari,manu-

sia mutlak harus mendayaEunaKan sumber-sumbei aLam atau

1i ngkungan f isis yang di kernukakan di atas yang berada di

sekitarnya -

Lingkungan hidup mempengaruhi dan dipengaruhi oleh manusia-

TingKah laku manusia selalu be.pengaruh terhadap lingkungarr

dan sebaliknya lingkungan berpengaruh tBrhadap rnanusia. Dengan

kata lain ada hubungan timbal balik (reciprocal ) antara

rnanusis dengan 1i ngl.:ungan hidupnya-

AKibat pendayagunaan sumber da5i6 alam (SDA) ata,..l

l ingkungan yang tida,( pada tenpaLnya, mal:a Lerjadilah gangguan

keseimbangan, dan timb,ulLah situasi Khusus bagi in.Jividu atau

mas:varaliat yang nlenggurral,ian sumber daya alam atau lingi<ungan

te rsebut -

Pencemaran linqkungan ar,r'a1ah salah satu bentuk perubahan

hual itas ).ingkungan. Pe.icamaran ialah per-uiahan ksadaa n

ii ngl.;urrgan yan! merugii<an bagi kehici upan seila,Jai akibat

langsung atau ti,Cak Iangsung dari ks.3iatan nranusia. Keadaan

merugi han dapat berupa; gangguarr l-;asehatan pacla tnanusia,

rTrenu, unya kualitas J-ingi<ungan Jtau te rganEgun:./a kenyamanan

pada suaLu daerah atau r,,r i layah Lertentu (Da.rmadi Goena[so,

l-99O, h,al - ?).

i'lenurut Undang-urr.Jang Li ngl-iungan l-i .iJup Na- 4 I'ahun 198:

pasal 1 bufi i'- 7 menyebutkarr i,ahr,,ra l/a rrg dimaksud dengan

p€ncemanai-r arlalah fia'au\,<n j a atau clir;ra:ui\i<JTrnva irrailhluk hidup,
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za t, energi atau komponen Lain kedal am l ingkungan oleh

kegiatan- manusia atau oleh proses a1am, sehingga kualitas

lingKungan turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan

lingKungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi sesr-rai

dengan perun tukannya -

Apabila disederhanakan, maka proses pencemaran itu ada 4

macam

1- llasuk dan dirnasukkannya zat pencernar kedalam lingkungan_

2- Ada kegiatan manusia atau pi oses alam.

5- Turunnya kual i tas lingkungan.

4- Eerkurangnya atau.tidak daDat beriungsinya lingkungan sesua i

dengan peruntuKannya.

Ada dua kegiatan ya ng dapa L menimbL.rLKan pencer,ararr

Iingkungan, vai1,u proses alam dan kegiatan nranusia. proseti

alam itu antara lain; pembusukafl sc-C&r-d biologis, ;:Itif itas

gunung ber-api, kebakaran hutan, senyar4a hasii binatang dar.l

tumbuhan, 3eita hasi 1 raak.si-reak5i kimia ,Ji atmcsFer -

Kegiatan rrranu:ia yang meilgi'la.si j kan 11e ncsflraa,]rr .f ntaaa ia-n

ada I ah ha:i I pemba ka ra n, b,rharr bal".a. .y i:ti1,!j te._iJdi pa,:a

industri dan kendaraan bermot.r, keJiatan ditjambang dan r.li

daer-ah perLatrian, proites-Dr osers di dalam pa.brik, peny€mpnotan

p"st is ida d,r, sebaEainya-

pancemar-arr yang di je'oabr.lan kegiatan nanusia lebi h

memprihatin!larr ciibandingkan der,!-larr hesiata. aIam, Ka.ena

kegiatann'/a b"rsiiat kontinu dan se1a1u a,.jn\.1ai-r-jn I nri: rr in.-.1i.at.

sedanEl(an hasii pr oses alam bersif at ir-rsidenti t ,-j:. n biasan'ia

bersilat 1ok,s i - .]adi pada hak.ai^iatnya rn;t::,ar1ah oencer-naran

disebabkan karena kurangrrya penguasaan dari irranusia t€rh.ldr,.)
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aLam sekitarnya, Apabila besar daya penguasaan ini, maka aKan

lebih sedikit masalah pencemaran yang dihadapi.

Zat yang menyebabkan pencemaran dinamakan polutan- Polutan

<Japa E digambarkan sebagai S,ubstansi atau pala energi yang

dilepaskan dalam jumlah yang sa1ah, ditemoat yang salah dan

pada saat yang salah pula ( Soenaryo, 1991 , ha1" 2)-

TidaK semua polutan merugikan- Beberapa polu:an dipakai

secara langsung dalam lingkungan untuk meningkatkan sumb'er

daya, namun mempunyai dampak yang merugikan pada sumber daya

1ain. Pestisida mode nn apabila dipakai secara langsung

kei ingkungan akan bermanfaat besar. akan tetapi apabi 1a

tertimbun dapat menyebabkan bahaya pada organisasi lai n,

termasuK faktor-faktor yang mendukuns struktur tanah_

Bahan pencemar atau zat pencemar dapat ber-ada di atrrrosf e;^,

hidrcsfer nrisa)-nya di air laut dan ain taL^rar maupun meresap

l(edaiarn litr:sf er atau terbau,t& bersaflta flora dan fauna lainnTa

ke biosf er - Baharr pencemar disebut j i-rga sebaga i l irrbah. Limbah

,jaDat berasal dari ehEiiitas dDme3Li i< misalnya d.:.ri ).in,3kungan

perumahan atau osmukiman. SeIai n ,l;.ri i tu dapal- j uEa beras3-L

riari nperas-ianal i rrdustri atau pabri k -

-lenis iimbah daoat dibe,Cal.,an atas; bairarr irrateri d&n bahan

non rnatari. Bahan materi beruoa padat. cair dan gas. Se.iangllan

bahan non materi ccntofrnya kebisi nEan, bahang atau har.,Ja panas

.Jan estet i Ka "

l'iateri l imbah j uga dapat dibedakan atas bah,rn organ i t< .f an

behan non .]rganik- Bahan orEanik dapat oula dibedakan ata:.jl

bahe..n alam Iberupa pelapukan Lumbuhan dan her,]a n, tinja,

mikr,rorganlsmre cian lairr-tain) d;.in bai-ran sintesis, nrisalnya
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PVC, pestisida, herbisida, detergen dan Lain-Iain_ Sedangkan

bahan non organi k dapat pula dibedakan atas logam dan non

Iogam- Logam misalnya Ca, Mg, K, Na, Fe,.pb, Hg, Cd, Cr dan

iain-lain- Non logam misalnya suLt ida, nitrat, fosfat, amonia,

Karbonat dan Iain-Iain-

l.-l ntuk lebih jelasnya pada bab-bab beriKutnya akan

di urai ka n jenis-jenis pencema ra n serta akibat yang

ditimbulkannya- Dalam hal ini fokus permasalahan adalah pada

pencemaran udara, pencemaran ai r , pencemaran tanah..



BAE II

PENCEHARAI'I UDAF]A

2-1 Penvebai:) Pencemaran Udara

Pada dasarnya ada dua faktDr yang menentukan Keadaan

kual i tas udara yai tu :

1" Keadaan alarn

!:- Hasul.ian atau emisi dari kegiatan manusia dari berbagai

aktifitas sektoral (Aca Sugan,li, 1991, hal- 2)_

Adapun [eadaan alami yang banyaK memoengaruh kLJalitas

udara yraitu; temperatur, tctpograf i, kecepathn udara.,

hecepatan dan arah angin, kelembaban, .urah hujan dan

tekanarr udara- Sedangkan masukan aEau emisi rJai^i kegiatan

rnanusia yang dapat mempengaruhi l.luali.tas udara yaitu dett,u,

jelarga, abu vang berterbai-rgJ.n, asap dan k.rnoonen kimia

lainnya seoerti An.S,enic, AlunruniLlti dan lain-lain-

lJdara alami seLain ter,,1i ri da.i g^s dan uap air ,irJ!,r

incn.Jandung camcr".lran parti i.:eL paciat ,lan cair _vang sang,:it:

halus yang disebut aeroscl (Aca Susandi, 19!1, haI-2)..

Se,Jangkan ui1;rr^a bersih adalah udara y:tng han'_ua menqandunil

9as-gas saja dalam konsenti asi i-ertentu. Untuk mengatahui

gas-gac apa sa.) a yan.3 terdapat ili udar a serta korrsentrasi

udara norflral dapat di 1i hac paJa tabei 1 r.libar,rah i n i :

6



Tabel 1 Komponen Udara NormaL

No- j Unsur I Konsentrasi (ppm) i

--------!--- _--r----*-- ____-____-_1

1 i Nitrogen I 78o-98O I

2 i Oksigen I 2o9-4oo j

3 i Argon I 9-5Oo i

4 i Karbon dioksida I 315 i

5 lNeon i 18 I

6 lHelium I 5,? i

7 ', Hethane i 1- O-1, ? i

S I Krypton i 1,c i

9 : Nitroud oksida i O,5 I

10

11

L?

i H i droge n

j Xenon

i Nitnogen o l.;6 lda

lozone

o, coE

o,.t4

C,O:

(Aca 3ue an,,.i i, I?aL, heL-5)

Srrmber emisi bahan pencenar ca1afi haL i.ni dapat

<iisebabl<an oleh s--tia.p llegiatan us&ha yarrs menirnbulkarr

emisi bahan pencemar- Dengan kaEa Iain emi:,i meruoakarr

aKibat dari aKtifitas kegiatan nanusia-

Sedangkan asal :;umbea erlisi bait,ln Derraenar itu

sendiri .rapat dikategoi--ikan kedala ,lua goi.ngan :,/ai tu :

I- SrJmler ?nl i;i bahar, L,.3ncanJ.^ 3iaji,)n:i'-

2- Sumber emisi bahan pencemar bergei-ah



Sumber emisi bahan pencemar stasioner, biasanya

dihasilkan akibat kegiatan industri dan pemukiman. Jenis

industri yang potensiaL se,Sagai emisi bahan pencemar

adalah :

1- I rrdustr^ i kilang minyak

2. Industri petrokirnia

3. I ndustni pembangki t i istri k

4- I ndustri besi baja

5- I ndusLri seme n

6. I ndustr i kentas

7. Industri maKanan

8- I ndustr i Kendaraan bermotor

9- I ndustr i tambang tembaga

10 I ndustr i pupuK

11 industri kecil dan menengah tainnya

(Aca Sug.rndi, 1991, ha1..i)-

r:3ahan pen,:enaa yang dapat ditimbulkan oleh sumber

stasi.oner ( tak bengerak ) teasebi-ri: ,-l i *.as a,Calal-i :

I- l..abrrt asam sulf at atar"t 3uI iur triol..sida

2- Oksida n i trcgerr (NOr)

3 - l".arborr moncKsida (CO l

4- Partil.lel padat

5- Hidro_sen sulf ida (HaS )

6- Yeti I l"1erkaptan (CH-SH)

;- omonia (NH= )

8- Gas Kic,i-in

9- Hidr-c,!ten K.1o r i da (HC1)
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10- FLour, asam hidrofluorida atau senyawa an organik

- FIour

11 - Timah hitam (Pb)

12 - Gas-gas asam

15- Seng (Zn)

14- Air raksa (Hg)

15. Kadmi um (Cd)

-16. Arsen (As )

17- Antimon (sb)

1S" Radio Nukl ida

19. Asao

(Prasetlzo Sunaryo, 19q1, hial - 3-4 ) -

Bahan pencemar tersebut .li ataG u',a1auDun banyak

,ri ipengai^Lrhi oleh kea.iaan alain setemp&t (rrri:alnya arah

angin), tetapi karena asai sumifer bahan

(:;tasioner ) nraka L i ngk unga n sel:i tar

menupakan kelompok. ),ang rnerTpui-rVai resii':o

pencemar tet-i,:)

yann ter de ka t

t i n,.tg i mendai)al:

berqlcr ;1.:, disebabl.;an

khr]sr]lnya benkai tar']

,Jampak negatif -

Sr,rmber emisi oahan oe ncemJ. T \)/ il ng

rnlemisi kendaraan berm,-..)toa - HaI

,+engan sistim transp:rta:i.

Adap un bahan pencemdr yafl.:l

kendaraan bermotor a.Ja L ah :

1- Karbon nronok3ida (Co)

2- 3luiiur Oksida

tr- Oksida t] itragen

4. l-licJrol,arbc,n

ti-ri-u tinra ,li jalan raya-

d .i () a t ,l i. t i m o r.r I k a n oleh
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5 - Parti kel (debu )

(fJidiatmi ni ,1949, hal - 4 ) -

h,endaraan bermotor pada umumnya menggunakan bahan bakar

bensin, solar dan gas- Dalam perrbakaran, dengan adanl,.'a oKsig*rr

pada suhu tinggi mengeluarKan energi dan emisi gas-gas. Emisi

yang di,kel.ua.kan untuk semua oahan bakar jenisnya hampir sama

tetapi komposisi.nya benbeda-beda, tergantung jenis bahan bakar

dan kesempurnaan pembakaran- Jenis dan homposisi gas-gas yaniJ

.Jikeiu.arkan oleh bahan bakar bensin dan bahan bakar solar^

terl.ihat patja tabel 2 di bar.rra h ini :

'Tabe 1 2 Emisi Dari r'1otor Bensi n Dan Diesel

( G ram,/L i te r Eahan Eakar J

1l

4l

6i

AidehiC (t-tct-to;

i(arbon i"lonoksida t'C{,1 )

Hidrokai-bon

Oksida i'li t noge n

Ohsida Be ). e ra rrg

Asan Organih

Parti ke1 (debu)

4 10

u{O

136

??o

qo

200

11f,

4

12 110

ii:erhins,il-c, 1974. hal- 5) -

i No i Jenis Ernisi I l'1otor Bensi n I Motor So1ar i

.L -__,L_---- * _____--_ !___ _1__*____________I

i 23OO
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Ti ngkat pencemara n

sangat bervariasi -

kendaraan bermotor,

kendaraan bermotor yanE diakibatkan

ini tergantung dari tingkat operasiHaL

kondisi tertentu darr atmosfir dan daerah

perkotaan -

SeLanjutnya, untuk lebih memahami bagainrana siiat-sifat

dan tandanya sebagai pencemar udara dari g,rs-gas atau bahan

pencemar tersebut di atas dapat dilihat dar i :

1- Sul i ur dioKsida (S0r)

- Sifat-sifat pentingnya; gas yang Lidak [)ech]arna clan tidah

berbau tajam- Kelarutan tinggi. dalam air mernbentuk H,"SCr<

Tanda sebagai penceman; merusak vegetasi dan kesehatan-

3- Sulf ur tnioKsida (SO3)

- Sitat-sifat pentingnya: larut dalan air mernbentul. a3arn

sutfat (H-sc4 ) ) _

- Tanda sebagai pencemar- adalah sangat i<oro:ii-

5, Hidrogen cksida (H-S)

- Siiat-5iFat penlingnya; b'erlra!r sep:rLi *,eIur ousr-Li< p,r,Ja

konsentrasi rendal-r dan tidak berba": par,.ja k,:,nsentrasi ti nE.Ji -

- Tanda seL,agai pencerlar; sangat beracun-

4" Nitrous c,ksida

- Sifat-siiaL pentingnya; gas tidal.( L,eI..'i,ai-na. ciigunal<an

seb'aga i gas pelTrbar,ia pada ae rc'so L -

- Tanda :ebagai pencemar; reiatif inert, ti.J;,k diha:f i 11.:an

di daLanr pToses pemba ka ra n -

5- rl i trit ol".sida (NO>.)

'. Sif at-sif ai peniingr-rya; ga5, ticak 5-.:rbJ.r-

- Tandan!,a sebagai pencemar; dihasill<an 3elafra terriper-Jrur
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tinggi, pembakaran dengan tekanan tinggi, dioksida

menj adi No" .

6,- Nitrogen dioKsida (No^)

- Silat-sifaE pentingnya; gas :/ang berDarna coklat sampai

o Ta rrge -

- Tandanya sebagai pancemar; Komponen utama di dalam

pembentukan asap fotokimia "

7 - Karbon monc,hisida (Co)

- Siiat-sifat pentingnya; gas tidak berwarna dan tidak

berba u -

- Tanda sebagai pencemar; dihasiiKan dar l prose3 pzmbakaran

tidaK sempurna-

g. Karbon dioksida ( co-. )

'* Sifat-sifat pentingnya; gas ti rjali benwarna dan tidal,(

berbau-

- Tanda sebagai penceman: terb{jntuk kaI^ena pembaKaran

semp-.rrna, merrrungkinl.ian meninrbulhan efek terhadaD cuaca

yang sifatnTa global -

y_ i-izcTte i Lr- j

-. Si fat-sifat pentingnya; sangat reaKti i -

- Tandanya sebagai penceflrar; merusak veg:tasi dan silatnl,n

dihasiLkan selama pernbentukan asap (smog) f ,;tc-,X imi:r-

1o - t-l i d ra ka rbr.' n ( C^Hn )

.. Silat-silaL pentingnya; banyaK, firgantunq flr.r,:amny;r-

* Tan,1 anya s,ebagai pen,:eman; beberapa hidrol.;arborr

di:rrr isih,an dar i auLoirrc,bi L d.rn indu:tri, I.rin-tainn-v;r

dibentuk cli atmosfer-
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? e_n.ge !: !r h P_e nce ma ran L]-d''g.f.a Ie f ha dap L- i n9 k-u n ga n

Tidak ada bentuk pencemaran terhadap lingkungan dan

makhluk hidup yang paling memprihatinkan dan paI i.n-q

rnenyulitkan selain dani pada pencemaran udara

lR-E-Soeriaatmadja,lgg1, ha1-1)- Terutana bila dikaitkar.r

akibatnya terhadap makhluK hi<1 up yang dapaE mencapai

tingkat bencana atau maLapetaka- Benar, pencemaran airpun

kalau tarjadi memang memprihatinkan- Namun, a j.r yang

diminum atau yang digunakan manusia untuk mandi,cuci dan

l<eperluan lainnya masih bi:a di usahai<an dengan berbagai

perlakuarr menjadi "air bersih" - Lain haLnya dengan udara,

sekali terceman, manusia mau Lidak mau .harus langsung

menghirupnya, karena harus bernafas- Tumbuhanpun tidak da-

pat "berlari" untuk menghinda|-inya- Labih memprinatinkan

lagi, aKibat pencemaran udara terhadap manusia sangat:

bervariasi cian amaL sulit terdeteKsi - Hata tiba-tiba gatal

dan peCih, tenllgonoi<arr rasanya tersuirbat, dan batuk-batuk-

Atau pernanciang"rn tiba- ti ba ber h.airLrt, seh i ngga membahayakan -

Oiang yang beri<errdaradn ,1i jai.:.n ra'ya- Biia ter.jadi tabra-

l<kan, korb.lrr harta dan jir,ra tak terhindarkan- Paling but uk,

pencerlaran rrdara bisa menimbulkan bencanJ.-

Berbicara Lentang bencana a l.: ibat pen,:emaran udara bisa

daiam bei-rtuK ka.j ian se-iarair maupun kejadiar, yang mLlnllkir)

Limbul dimasa ),ang at:an men'iatang-

i - Kej a,Jian :e.j arah

BanyaK kejadian tenc;itirt dalam seiarah t.rntan.J bencan;.r

akibat p.*rrcemaran ucai^a ]/ang harus dibavar dengat)

rnanusia yanE nenja,Ci sal":i E dan meninggal-
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Henr-rrut R-E. Soeriaatmadja, 1991 , ha1-2) melaporkan

antara lain 2 peristiwa bencana sebagai berikut :

a- Bencana Di Lembah tleuse, tse1gia 1930

Peristiwa bbncana ini meruoakan kejadian pertama yang

tercatat secara tertuli.s dalam sejarah, sehingga

rnenarik perhatian berbagai kalangan di selur uh dunia-

Lernbah "tragedi " tertang,kap oleh i nvei-si (cuaca )

harena berada dalam ceKungan, zat pencemar udana

bertimbun dari sumbernya berupa antara lain ; pabrik.

peLeburarr seng, industri asam sulfur, pabrik gelas,

pabrik baja. Kons'entrasi gas SO- mencapai ukurar

:t?-€'Oo mikrogram,r'm5, sehingga ketiKa kc,rrsentrasi ini

bertaharr beberapa hari, dan bahkan kemucjian cendrung

terus rneni ngkat, ti,lak kurang dar^i 5OO penduci uk

..latuh saki L - l.iernudian €'O oi ang diantaran_/a nreninggat

,-lunia- Me[]ang pefirantauan pencemi^an udara tidak benar-

berrar dilakukan, tetapi tidaK m€ragukan Iagi bahbrn

penyet-'abrtVa adal ah Sas SO^- But.ir;rrr l"lir.bru t ),,an!

m.lrlE.r.ndung Sui f ur dioksi,ja itu tenoksidasi merr-lt.l i

:-.:mirun :rsarn \,/a rrg berbentuk partiKel yang sansat haLus,

sehingga rnampu menembus hingga ksdalam paru-pa.r.i

maTrusiir-

b - Ke.elakaan Di poza Rica fiel..f3i ko

haiapetaka ini menghantan Kota kecil toza Rica yan!

ba r p e n d u d r.r l-,. l5 - ilOO aran(l

ia,-,Jir. lda flreI-],1 1l\ Jari

riang suliur f bc).er-ang)

suif ida terl"lpas ke,r,lara

di Ieluk ilel".s i hc,, ketik.a

seb ua h pab r r k y-a nE rre rrda u a

dar! 9as

ha11ya da i affr

alarn- Ga; asam

tempo 25 r,eni E



saja, tetapi karena menyebar di suatu kauasan yang

mengalami inversi udara dal.am Keadaan benkabut dan

cuaca tenang, langsung menyambar ?? nyawa manusia

melayang, dan 32o orang harus menjadi penghuni rumah

sat<it-

Kej adian Yang Hungkin Timbul

Otto Sumar,^,oto, 199i, hal - 3) memicicarakan tentang Ef ek

Rumah Kaca (ERK) yans terjadi dan akan terjadi di Bumi

yang akan rnenimbulkan berbagai. dampak LingKungan

negatii dimasa yang akan dJtang- Sumb,er danrpaknya

adalah pencemaran udara, terutama rrai<in tinggini/a

pencemanan 9as Co2 dan CH4, senta makin menipisnya

lapisan ozon (og) s ebaga i ahibat pencema ra rr gas

flurokarbon yang terklorinasi (CFa)-' EebeI^apa pakar

mengatakan bahwa bumi ini sudah memasul<i ma,sa pemanasati

giobal sebagai akibat pencemaran uLlara qjari kedua gas

tersebLrL diatas ( ut-amanya gas Co- clarr CFC ) - I ndi kasi ny:,r

terai ahkan oleh kenyataan oahwa en.rn tahurr suhu udara

terpanas

dasar,trarsa

dalam seratus Eahun terahhir ini jatuh dalam

(1980*1990) ini - Jika Kec-*ndrungan kenaiKarr

hlaJar pencernaran gas CO,) iLrr tei^us b3rL.trrjui sebagai

akibat perilaku manusia di bumi, kadar Co" di bumi itu

diperklrakan akan irrerrcap,ai dua kali Iipat dari kadar

dalam rnasa pnaindustri pada tahun 2C-<i. Selanjutnya

C:tc Sumarrr/oto menyatakan bah\,',a" Jiha perrranasan gIobal

iLu berr ar-benar- terjadi, pei-ub;tharr iklim tal';

terhin,larkan yang daarpaknya antara iairr menimbuLkatr

kenaikan permukaan air 1aut, rneningi.:atiian bahaya erosi

dan bahaya r-.,anj i r^ " -



Or,:.;: ,
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A.K..i-b_at BFbet.apa Zqt Pencemar Uda[.9 Terh4d4p Ye.n.u.S.i.e -dan

Tumbuh4l :

Gas Karbondioksida (CO3)

Gas karbondioksida sebenarnya merupakan zat aLam yang

sudan neaupakan bagian yang normal dari gas lainnyl'r

ya ng terdapaE di udara de ngan kadar kurang lebih

O,O5e5 (dari berat)- Bahkan kehadiran gas karbondioksida

dalam udara merupakan unsur penLing buat kehidupan

tumbuhan dan hewan- Tumbuhan menggunakan karbondioKsid;,r.

dan air untuk mernbentuk zat karbohidrat dalam proses

fotosintesis- Karbohidnat ini pada gilirannlra merupaksrl

sumber pangan buat manusia- Sedang!:an hasil tambahan

dari fiksasi gas kar^b'ondioksida dengan air dalam prose:::-,

fotosintesis itu menyumbangkan gas O2 Ke udara, Darr

seperti diketahui gas Ci- ini penting buat prosB,is

pei nafasan seluruh makhluk hidup di burri ini- NamuTr,

dalam kurang Iebih .lua ratus tahun ter-ahhir ini,

manusia .Jenllarr beroagai perilaku (perrrbangunannya)teiah

rflei=paskarr sang.1 L besan gas karbondioi<sida ke uadara-

Jumiah karbonCioksi-la itu begitu besar dLlepasKan

oleh ke2iatan nanr:';ia " di bumi(R-E Soeriaatmadja, 199-[,

hal-aJ- Sumber dari seluruh Karbondioksida antana Iain

ad.rLah dari pembakaran bahan bakar minyak, baLubana,

gas aiam L.lnEuk keper'Luan enei-gi dalam kegiatan in,ius*

triali.asi. Seoahagian -i uga disebabkan oieh pembakaran

hutan da),am upaya mernbuka perladangan ber pindah-*.

pindah dan pembukaan hutan untuk diubah menjadi lahan

I utltr rtRPUSTAIUAN

URT,J. NiGFRI PAOAIIG
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bagi kepentingan pembangunan (terutama di negara ber-

lri:mbang) - Hal ini seringkati dianggap "ironis",

sebab sebenarnya tumbuhan merupakan satu-satunya

makhluk hidup yang dapat mengkonsumsi gas karbondiok-

sida- NamLln biLa dibakar, tumbuhan melepas gas karbon--

diol<sida keudara -

Flencemaran udana oleh gas Kanbondioksida, seperti

teLah diuraikan terdahul'u, meLalui efek ruirrah kacanya

rnenimbulkan akibat dan dampak nBgatil penting terhadap

manusia dan IingKungann5ra- Efek rumah kaca yang daoat

neningkatkan tingginya permuk.lan 1a,Jt dirrrasa datang,

misa).nya, akan menyebabkan terendamnya ka'r.rasan di

sepan.jang pantai oleh air iaut yang naik ketinggiannya-

HaL ini berarti baik Iuas kar,!asa n pesisir <1 engan

berbagai benEuk dan zona turnbuhan pantairrya (aIami

ma up un ag roekos i s te m dan permukiman), kepadatan

penduduk, Kondisi :osioekoncrri dan sosioi:Dda'y'a

masyaral<at pantainya, semuanya akan t3rl'lena darnpal(

penting yanE tak boleh diabaikan - Indonesia yang

merupahan negara kepu).ar-ran dtsn.Jarr parrj ang pa n tai nya

l<urarrE lebih Eo-ooo kiLomeL,-r telah ,.J i i<aLegc'r ikan oLeh

program l i ngkungan, trerserikatarr bangsa-ban!:sa :;ebagai

Trcigara yang rentan terhadap kenail.:an perm'.rkaan laut ini

Fie.Pi.lq'ax 
i i N

+rzo/t/ez,nn ^ /!

(tlttc Sumarwoto, 1991, haL - 4 ) -

Gas Karbonmonoksida (CO )

MILIK
uNlv- NEGEF.i F

lha

:ias ,'(.arbon monoksida Dada dasarnya, oi I a ,li tla i tKan

dengan kegiatan darr periiaku manu:ia, muncul akibat:

ter jadinya prosas parnbakaian y,,ang tah 5empui na- Gas Co
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ini tak ber arna, tak berbau dan tak terasakan_ Kalau

dikaitkan dengan Indonesia sebagai negara yang kaya

akan gunung berapi dan berhutan tropis, gas CO ini juga

EaK boleh diabaikan, sebab keduanya j uga merupakan

sumber gas C0 yang bisa berbahaya- PembaKaran hutarl

tropis juga dapat melepaskan gas CO Ke udara- Eahkan

dari metabo).isme gangEang laut dan plangton juga sering

dilepasKan gas CO keudara(R-E-Soeriaatmadja,1991,hal.5)

Kegiatan dan perilaku manusia dalam berbaEai cara

<ian sistem pemanfaatan energi untuk industri dapat

meningkatkan kadar CO di. udara- Dikawasan industri di

negara maju, misalnya dapaE mencapai hingga lebih dari

L4-24 mi Ligram per meter kubiK dalam periode Lebih dari

E jam terus b,ertahan. Ukuran pencemaran gas CO seperti

itu sudah melampaui ambang batas 5rang diperbolehkan (tO

nriligram/mJ)- D.n tentunya dapat membe;^ikan aKibaE

buruK pada manusia dan Iingkungan. K.adan C0 yang tinggi

,la1am suatu rentang hjal<tu tertentu dapat menimbulkan

kematian pada man us ia, Hal ini disebabkan oleir

ter-iadinya gangguan (rintangan) dari daya dukung darah

terhadap gas O- bila terdap.:.t ketradii an CD dalam darah-

Gas CO mempunyai Einqkat afinitas terhadaD butir darah

merah ( herrroglobi n ) 2Oo kaI i Lebi h besar da; ipa,Ca gas 02

(R-E-Soeriaatmadja, 1e91, haL-5). Hemoglobin yang sLdal-r

termasuki qas CO rnerrbenturk Karbaks ihemoglobin y,, a n,3 tak

al.ran mampu ).agi mengil.lat gas O-, sehingga tak akaIt

mampu -i uga untuk m€rtbat,,Ja las O,r. yanE diperluKan tubul-r

ke jaringan yang nrembutuhkann\./a. Secana lebih ringar";

"iRPl,etaIAAN
\t {.t.r t A: AliG
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pengaruh pencemaran gas CO ter-hadap nianusia bisa

berkisar mulai .tak mampu membedaKan intensitas cahaya

hingga kepusing kepala, pingsan dan menyebabkan irirasi

pada maLa (Perkins, f974, hal - 10).

Sutf uroksida ( SO2 )

Pembakaran batu bana, bahan bakar minyak' dan gas alam

bisa juga menjadi sumber dari kehadiran suLfur oksi.di:r

di udara h i ngga hi ngga pada tingkat me ncemar ka n - Di

negara yang maju industrinya, dan membutuhkan

lislrik yang sangat besar melalui pembangKit

energl

IistriK

te naga uap de nga n ba han ba kar bat u ba ra ' mi sa l nya '

dapat merupakan sumber penyumbang gas SO2- Seperti

halnya gas-gas l.ainnya yang telah dibal-ras sebelumnya,

sulfurdioksida pun 3eb'enarnya merupakan bagi,an dari gas

yang terclapat di udara secara alami, namtrn dalanr kadar'

yang neLatil sangat nenclah' Lebih kurang o,5

nr.i kro,Eram/n3- Dikotr-kota dengan Kegiatan inJustri \zang

menggunakan bahan bakar yang menEe)-uai kan pencemararr

Eas So- tinlgi, i<ar]ar SO" dr udara bisa rnencapai sampai

?7-47o mikrograrn/m3 (n.E Soeriaatmadja, 199I. hal-6)-

Pencemaran gas S0", terkenaL dalam sejarah adalah

5>eristi,,ra tahun 1966 di koLa Ner,'r 1'orK- Orang yang

menderita penyahit pernafasan dan jantung tiba-tib.1

rneningkat- Derri l'lian .juga p'engunj ung kar umah sakit

di Iaporkan meningkat secara tiba-tiba ba!li oei-rdr:Titi'r

!:ronkl-ri ti:- dan asnra- Pada hrakEu itu <Ji koLa Nehr \/Drl<

ka,iar Eas 3O, 'nenirrgkat sanpai 2-5'OO rnimkrogramTrn3

(r.l-E-SDe.iaatma,Cja, L991, hal-,5)- Leb i l-r lanjut R'E-
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Soeriaatmadja mengatakan, kejadian lain yang muncul di

Osaka Jepang yang menunjukkan bahwa tingkat Kematian

penduduK di Kota itu ternyata berkorelasi positif

dengan peningkatan pencemaran So2 yang mencapai kadar

h.ingga 1OOO mikrogram/m3- Di Inggris terdapat bukti-

buKti pu la bahwa pencemaran Gas SOZ itu dapat

menimbulkan penyaKit t<anker paru-paru dan Eangguan pada

kesehatan mata -

Kadar SO2 tinggi di udara, sekitar 1,O ppm dalam

periode pendedahan satu jam sudah akan menimbulKan

kerusakan pada tumbuhan- Kerusakan tersebut ditanda i

oleh daun-daun tumbuhan yang menjadi kering ditepinya

seperti terbakar, kemudian Iama keLamaan seiurulr

permukaan daun menjadi pucat- Jaringan daun bisa j uga

menjadi se ca ra Kronis r usak, ya ng ditandai oleh

l,iehi langan tlarna hijaunya. dan pada tingkat rusak

sebagai kelanj utannya r,\rar na daun men-j adi merah

l,(ecoklat-coklatan. Dilaporkan pL.rla bJh,rJa pacla jaringan

daun yang rusak oleh pencemaran Sas SC2 ini terdapat

Kadar asam sulfat yarrg tinggi dalanr -r aringanny,,-t

(|t-E-Soeriaatmadja, l-991, hal - 7)-

0ksida Nitroser (NOx )

Cl<sida nitrogan yang paling be rbahaya bagi

kesel-ratan ia).ah gas NO dan ll0- - Gas No merupakan gas

ya ng tak berwarna - Oi<sida nitroEen irr i be rasa I ,lar i

kendaraan bermoLor dan irrdr,rstri Lenaga I istrik- Ok:;ida

nitrogen merupal,(an hasil s..rnpi ngan dari pembakaran

dalam nuanll pemb,lkaran - Hal ini ter j adi perubahan



.7

5

tekanan dengan tiba-tiba sehingga suhuny'a men-iadi

Einggi - Selain itu juga dihasilkan pada inlustri asarn

nitrat- Jika gas NO bereaksi dengan udara terbentuk ga':;

NOZ yang Iebih berbahaya- Gas ini dapat menimbulkan

kanker pada kadar rendah dan menimbulkan kematian pada

kada r ti nggi - Dis,amping itu n i t r og e n d i o k s i d a dapat

menimbulkan gangguan pada manusia antara lain dapat

meni ngktakan preval.ensi chrorr ic non speci Fi(:

respi ra tory diseases (Cl.lSRD) seperti asma dan bronki Lis

(rtani Djuangsih, 1991, hal- 1)-

HidrroEen Flourida (l-tF )

Gas Hidrogen Flourida ini sangat tokzis terhadap

beberapa organinsme- Bebei-apa spesies dapa; oinas,,.r

haTena Hidrogen Flourida pada l,ionsumsi kr:ranq dai^ i I

ppm- Sumber utama dar i gas ini adalah inaustri

pengecoran besi " pair-ih f ospat, p,abri h: a1r:miniurr-

Dloro FIuoro Ca.bon (L]FC)

Heiru.Lrt penel itian, CFC cl i liataKal-,) gal y.rng bandel.

Sif at molekulfiya amat stabi 1 , dan ticiak irrau beieahlsi

,-len.lan 3enyawa apapun Kecual i dengan O.zon - i',ehebatan

CFC mernbajak senya'..,ra rlzc,n ini su.lah teipantau s3jal<

seDUluh tahurr :/an.J laLu, irasilnya cui:up rlrerr2erikan,

contoh bei lDbangnl./a lapisan Oton (H - Soei ,i a.rri , L99:l ,

haI - 4 ) - Lapisan Ozc,n ini berf urr.;,si menahan 9? e'; ilari

radiasi sirrar- Ultra viole: .:/ani:t b.3rb:ifraya i:a.l i

keir iCupan- Penlerap,rn sinar ultra iioiel, ,:ieh i<ulit

akan menyebabKan kanker kulit, kerusakan mata

6
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(cataract), gangguan pada rantai makanan Iaut, can

kemu n-q ki na n kerusakan pacia tanaman budi da ya (H-

Soerjani , L992. hai- -q)-

Debu (PartikuLat)

Debu (partikulaE) berlainan dengan gas-gas pencemar

seperti telah diuraiKan di atas, tidak terdiri ata:s

hanya 3atu za L, mel ai nKan terciiri atas beberapa

kc,mponen zat pencemar. Dalam s uatu butir debu

(partikulat), orang dapat menemuKan unsur garam sulfat,

sulf urot<sida, tiinah hitam, asbestos, oksid,l besi,

silika. jelaga dan unsun Kimia lainnya- Sumoer debu

(partikulat) terutama berasai dari proses teknologis,

antana lain r]mpamanya pembakaran, peledakan, oeremukan,

peLumatan, penyempnotan, penumbu,kkan dan sebagainya-

Kota-l.1ota besar, seperti JaKarta, Eandung, Sernarang,

Surabaya ],ang di ..laIamnya berlangsung benbaltai bentuk

hegiatan. ierfltasuk la).u-Ialangnira hendaraan,ji jalan

vang berdebu, kadar d e b u,/ p a r t i k u . a t ir y a b isa :ranga i

Einggi, senin!:1a rnelcbini l50-::,i mii.ro9ran,/rrl rrr.,..

:,uatu rentang r,^ra hLr-.1 tertenLu, pada jaat ki--qiatan

[]emuncak dan IingkunEan tert€ntu puLa- Eissanva, puncal<

l(aci.rr debu clisuatu hota te,"-ladi dipagi hingi;a :iang

haii, l<etika masih terjadi inversi atmosf er yang

l<enr rdi.an bertumpu pLr 1a dengan penin!1.:atan ksrarnaian

Ial u lirrtas- F.egiatan industri sepsrti Dabril.l ..eman,

pernb.in!l, it 1i=trik tenaga uap ber'oai-rai-r i);i!.ar i'atu bara,

cliesel , .la r-r iJ;lharr 'oaka;- f ,:si I lai nnlra j ug.r r'Lreruoakan

'3umber pancei'rraran debr,r./partiku Lar i Lrr-



Akibat pencemaran debu,/ partikulat ter hadap rnanusia

bisa mengancam kesehatannya- Namun berat ringannya

akibat atau gangguan itu bergantung pada t(amposisi dar:i

debu itu sendini- Sasaran utama dari organ dalarn tubuh

ma nusi a- yang terancam ada la h par u-pa ru - Mes ki pu rr

demikian, organ tubuh lainnya mungkin juga menjadi

sasaran ancaman - Parti kulat yang menemb'us sistem

pernafasan dapat terperangkap oleh lendir dan naiE

Ke atas, sehingga pada gilirann:1a dapat tertelan datr

masuk kaclalam perut dan usus haI u,s. Fiasi L penel i tian

dengan hewan percofraan menunj ui<kan bahr.va partikulal:

ya ng mengandung hidroharbon benzopi ri n dapat

menumbuhkan se1 kank€r- Karena itu, hidrokarbon

anomatiK pol inukleat ini bi 1a Eerkandung dal.am

partikulat yang mencemari udara diper Kirakalr

bertanggung .lawab atas penyebab tinrbulnya kanker paru-

paru dan perut pada manusia. pencemaran debu di ka!,{asan

pei'mul<iman dekat dengan kar,,Jasal n indu:tri seoagai sumben

oenghasil ciebu/partikutar: nlngkin bertan3gung jar,,ral:>

puLa pa,Ca seri ngkal i lerja,Jinya pen.iel^ii,.i bronkni ti:

(R-E-Sceriaatmad-ia, 1991 , hal - E).

Secara Lak Langsung, pencemaran cjebu/parti hulat

dapat pula mempengaruhi l<ondisi cu3ca- HaI in.i

disebabk&n oleh henyataan bah,,va d a b u ,,/ O a i t i k u I a t itu

dapat nenjadi inti dari uap air yan<J men!a.m5ui-r ya.nSl

I<e'r-'r:,Cian akan Ler kon,Cen,:asi dalan barriuh bri:ir air ,,zai-rg

Kemudian mengubah pala hujan dai i pcla alaminya-
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Kerusakan terhadap t umbu ha n sebaga i akibat

pencemaran debu/partiKulat dilapc,rkan rnernang terjadi,

apabila pada butir debu atau partikulat itu terdapat

komponen suL f ur oKs;ida - Namr-.tn - perki raan bahwa daun-

daun tumbuhan :/ang terlapisi oleh Lumuran debu akan

me ngal am i penurunan 1a,iu proses fotosintasis daIarD

tumbuhan secara ksseluruhan masi h harus dibukti kalr

dengan penelitian- Hasilnya hingga seKarang masih belum

konklusif . Demikian pula, dugaan bahwa deb u atau

partikulat dapa t menyumbat muLut dau n ya ng dapa E

mengurangi kemampuan pertukaran udara di dalam dan luar

jai^ingan daun masih mar upaKan suatu kontroversi

(R-E"Soeriaatmadja, 1991, haI-8)-

( pe ncqq4 ha rl -) ?pnc-qmaran Uda.[af, Pen.gP ndai i fl n

Pol usi uda ra atau pencer-naran uda ra sepe rti hal rryie

(:lengan pencemaran larnnya sangat memb,ahayakan dan

nerugikan baik nranusla ma up un alam se ki:a rni,a - Apabiliir

polusi dibiarhan ter us menerus al,.an merrgakibaLkan

kefataian bagi manusia. kai^ena sei'l ua aktivita'::

nanusia t€r,.3antung Iepada lingk.u gan- Urrtuk itu sa].ah satu

cara untuh mencegah polusi udara adalah d?nllan nelakukarl

pengerrdaLiaa terhadap, polusi udara tersebut-

Daiam upaya pengendalian pcLusi udara pemerintah tel.ai.r

ri<: irgatui sederrrikian rupar J./anS bertuj uan untul.i neirgunangi

oolusi, m i sal nya dai an hai mend i ri ka n ba ng una n pabrik

rreharusnya pabrik iLrr clidi.ril-iai-r diiingkungar !an1; ma:ih

seoi a:au tidah dilingk,un,Jarr perumahan Dandu,Cuk, karena
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apabila industri itu didirikan daiam konplek perumahan

aKarr . dapat mengangqu kesehatirn dan lingkungan-

DaIam upaya pengendalian pencemaran udara yang harLt:s

diperhatikan dalam mendirikan irrdustii yang diLengkapi

dengan cerobong asap ya ng disertai denllan fiiter ata u

penyari ng, supaya gas atau asap yang dll<eI uarKan oleh

pabrik tidaK membaha],/akan bagi ]ingkungan-

Pencemaran udara itu juga dapat dihendalikan dengan

prinsio daur ulang daiarn industri tersebut- Misalnya gas

SO" yang mel^upakan zal Dencernar yang terbentul'1 dari bahan

bahar minvah' (BBl1 ) atau batu bara da.Lam pabrili dikumpulkan

dan diolah menjadi asam sulfat- Asam sulfat ini dijua).

BebaEai hasil sampingan i ndu3t ri , ini akan dapa L

menguntungkan bagi industri tersebut (Sri k:ancli Fardiaz '
r?sL" hai. 17)-

5i<--.iain d,1 ri itu

al i ran energi claiam

cie ngarr

e I..o 1c,g i ,

menahami :i Ll r-rs mateci daTr

maka pen,gurarr,:ian aO- dan g':.::;

bei^banaya iai nnya adalail Cerrqarr meng'.Jaialian penghrl auan -

{.ita meng2tahr..ti bahhra rn"lnrrsia .1an mai'ihitrl'1 hidup lain

membutufikan c,ks-i5en Lri-rtui: L,eI- naf as se darr;1 l-ian tumbuharr

memerLuhan CCr) untui.l !ler-Fc,to:,intesis- piln,11mDairan COz'Can

qas lain tidal.. mer jaai tnasalah Kalau -j unrlan trlrrbuhan unEuk

iire !lhisapn:r'a cukup- Eagi Tiegara berKenaaill rrutar-r menjaci i

';a:aaran unLul.l men!hisap CO.- datn teLafJ rnPng! inai{'ln baharl

i)ill{ar losi 1 untuk menr.3nuhL 14cout ufra.l n pemoan'lun.lnn/a.

asalkan luas hutan menraciai r.t,.ti:r..1( llrengi-risap l'.ai-borr'lioKsicla

:ecclra se irni:arr3- Lten.ia.r ciaflr i 1.. i,ln ne!;ira r).::-'i:Snbang dac'at

menghutankarr kembal i atnr-t m.3 r-tairrL,a h are aI urri:uk Ci hutankan -



Pekerjaan menanam pohon akan membantu pula dalam lapangan

pekerjaan bagi tenaga Ker-ja yang cukup banyak menganggur

di negara berkembang -

Program penghijauan biia cjiil<uti daLam skala lebih

I uas (global) maka :

1" Jumlah CO. di atmosf en daoat b,erl,:urang

':i - Negara berkembang tetap dapat membak,ar 5al-ran bakar

fosil untuK menge.j ar kesej ahteraan tanpa menambah enris i

caz

3,- Kemiskinan dapat ditekan

4- Pengangguran dapat di kurang i.

5- llasalah hesenjangan sosiai dan keresahan sosial akibat

ledakan penduduk dan kemisKinan dapat diperkecil

(Tresna Sastrawi.jaya, 1991 , haL.20)-

llegara berkembang termasul.: indcnesia pada umurTrnya

beri kL im panas - Pohon-pohan akan Lumbr"lh di negara ti^opis

secara cepat, rata-rata daLai.ir lima tahun, sedangkarr daerat)

yang nenpr.lrrya i enrpat musirl akan nefirbui:r-.1 l-r i'i,ln rral(:rl 6-i2

tahun untL.rk ter j adi ni/a hutan -

Penghijauan ini perlu ,JilaKul:an cli jantung ['iota atau

,lipinggir -iaIan di pusat kDta )/aitu dengan me nanam pohon *

p.hon di pinggir .ia1an tersebut, Karena seperti kita

k,3tahui aiat tTanspor paI ing bani/ak LBrdapdt di d.i Larn

l<otar - Dengan ini tenLu alat tnan.3por leperti mabiL,

kendaraarr rod3 dua, darr sebagdinira n,"noaluar'1.:an JSap yang

di <lalann/a Lenl.iandun! lat yang fi|.:ityebabi<.a n Lerjadi

ooLusi - nraka derrgarr .rdanya jaLur hi-iau ini tentu .lkair

membantu oenyerapan .la r- i gas tersebut :ehingga dapaE

:iI thB.*l\ii Pt,rlil

!! 1[ fi[9'i rAclio
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membantu upaya pencegahan pclusi tersebut-

SeIanj utnya menurut (Aca SuEandi "L991, hal 9-1O ) ;

ruang lingi<up kegiatan dari tindakan pencegahan pencernaran

uadana ini terutama bertujuan untuk mempertahankan keadaan

kua I itas udara seh i ngga tidak memba haya kan kehidupan

sacara menyeluruh- Jenis dan j umlah zat emisi bahan

pencemar yang akan berada di dalam udara dapat dikont.ol

pada seEiap hJaktu-

l-irrdakan pencegahan ini dapat diiakuhan secara teiinis

berdasarkan pada keadaan u.jara ambient dan standar emisi

yang memenuhi syarat - JuEa melal ui peratunan-peraturan

administratif yang berupa sanksi, denda ataupun -i eni,::,

huKuman lain- ile1alui kedua cara tindakan pencegahan

tersebut diharapKan ba lrr,\ra Kualitas udara setempat dapat

dipertahankan -

a_ leKnrs

P81a ksa naa n t i nda l.la n penceqa ha n sBCara te,\nis

me nj aga keseimbarigan aai--ztri::di lakuhan untukterLrtama

'Ji ,ca Iam

anr bient

udara. gaLa,3-batas ni iai baku rnutu uclara

dan baku mutu elnisi akan merupakan da,f a T'

pegangan dari perrerintah. masyarakat dan l':e giatan

usa ha -

Pemei^intah melaiui 5;Lcla n pelak3ananya secara

periodik melahukan 1:engontroLan keadaarr udara di suattJ

aaei-ah yang .liduqa clapat Lercern-rr karena aLJanya sua+-u

aktivitas- P e n,-:1a rn a ta i-r tersebut -j urta diiakukan oI+h

pihah penghasil sumL.ei emis.i bahan pencemar tenutafia

kegiatan usaha pada skala iresar- penganatan yaniJ
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timbal baLik ini dapat menci ptakan suatu hasil

Kesimpulan yang objektif mengenai kondisi udara di

daerah tersebut -

Berbagai jenis kendaraan dengan masing-masinE zat

emisinya harus dipersiapkan sebaik-baiknya sebelurTl

di seba r ke pasaran - Pengamatan ya ng keta E harus

diLaKuKan terhadap sistem pembaKaran serta jenis bahan

baKar yang digunakan dan beberapa kemurrgkinan yang akan

terjadi pada tahap operasional - Untuk maksud tersebut-i

dengan sendirinya diperiukan peralatan uj i yang baik

dan harus dimil-iki oleh kedua belah pihak, terutam.jr

i nstansi pemerintah yang ben!,Jenang-

Suatu sistem u.i i 5,ang memenuhi syar-at terhadai)

penEuj ian segala jenis ken,j;rraan bei^rnotor (mobi 1

penumpang, bis, truK dan sepeda motcr) akarr dapat

menentukan status dari kendan;tan-kendaraan tarsebut-

Dasar penentuannya adalah j urnlah tlan .jenis ;misi bahan

,encena. yan,; dikeluarl.,arr .liL--,an.-lingtan,ia:nlai'r i:eaciaan

Trutu ud,rr.]. ambi.lnt seternl,-ti -

Selanjutnya unLuk indu:=tri-industri 3unber ernisi

bahan pencemar disarnpi n,3 har-us ira{Trenuhi persyaratan

berdi ri nya suaiu i n<Justr i , ju,,la harus (Ja!p.rt melakukan

kontroL ),,ang terus menerus akan kea,iaan emisi i/an:J

di i..el uarl-ian keudara - Acjan:/a per ubahan-p.:r Lrbahan i<eadaan

udara se te mp at capa L cl iketahui sedin.i mungi<in

Tinrlakiln-ti n,Jakan darurat. daDai: literap-'an p,:rdii situasi

;eitentr.r --ehingga. oerIinc,.rTr !la r r..rdar a .jari baien

p=ncemaF dapat terlal<sana 3epenLlhnya.
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Beberapa parameter udara ambient diantaranya yaitu

e;u1f urdi.oksida (So2), karbo nmo noks i da (co), oksida

nitrogen (Nox), ozon (o=.1 , debu, tirnah hitam (Pb),

hidrogen sulfida (H2S), amonia (i.tH-) aan hidrokarbon-

Jumlah senyah/a-senyawa tersebut berfluKtuasi dari

daerah ke daerah sesuai dengan pengaruh -rat emisi bahan

pencemar yang ter jadi . Berdasar'.(an ni lai parameter-

parameter tersebut, maka daDat ditentuKan tindakan

pencegahan Eeknis yang akan clitetapKan.

Ll ntu k dapat memperoleh hasi I pe ncegahan yang

(!ptirnal disamping diperluKan adanya sarana peraLatan,

-iuga harus ada koordinasi terpadLl antaaa badan-badan

pemeri ntah 3erta masyarakat pemilik kenda.aan bermotor

dan kegiatan usaha yan.J bersangIutan - Keadaan in.i

,Cihar apkan dapat menciptakan kon<] isi u.Jara sehubungan

dengan ba ku mutu udara ambient dan baku mutu er,-risi -

Administralri
'l-indak pencegahan yang bersilat administraLif

i-erutarxa di. tuangkan di dalam b,entuk pei atuI^an tertulis

i/ang diikuti b'er-baga i sanl"t.si, denda ataupun hukuman

bagi pelanggar - Ketetapan l,/ang dib!at untuk setiap

.lanis Gumber emisi akan barbecla s.liu dengan yang

lainrrya, tergantung .Jari jenis kriteria pencemar

ibe.at, Gedang dan ringan).

Peraturan Pemeri rrtah tersebut disusun sebagai

::,uaEu has.i I kerjasama dari berbag.li instan3i yang

ber-hlenan,3 oan merupakarr ra gka ian prosedur yanE j e).a'i;

3erta Lerinci Eahapannya- Adanya pe-aLuran ini dapat
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memberi kan suatu Konsekuensi bahwa setiap kegiatan

usaha harus memenuhinya dengan baik dan disiplin-

Pelanggaran yang dilakukan secara sengaja ataupun

tidak sehingga menyebabKan udana tercemar oleh zat

emisi dapat memberikan ai(ibat sanksi dalam bentul-i

hukuman dan denda- Hal ini Eerutama akan terlihat iiKa

pencemaran udara tersebut be.hubungan Langsung cjengan

keperluan hidup.orang banyak- Tuntutan ganti nugi dapat

diLakukan oleh masyarakat maupun pamerintah terhadap

pelanggar sesuai dengan peratu.an Derundan!l-undangan

yang benlaku-

Selanjutnya dengan adanya sanl'isi tertulis tentang

pembatasan dan penghentian sementara atas suat r-.1

kegiatan us.rha sehubungan dengan pencenaran u.l.rra dapat

mei"-upaKan dasan pegsngan untuk Sertindak nati-hati -

T--rlihat bahura unLuk melaksiinai'an pencegahan

administratif ini diperLukan iroc,rdinasi b.ldan-badatr

pe:Trerii-rtah yang terpadr-r serEa aDarat l,ang b=rdisiplin

tinggi sesuai dengarr peratui.an tr)erur-rdlinE-Lrn'ian'f an ya n:,'l

bei i.ai-,r-]. Peraturan-peraLuran re.:Tsear-lL 
. 
ten tr-l sa-ia

:er1.rb i i-r dalrr-.:i u harus di.sebar 1 uaskan,i ia itar.l ku-1mpcnen-

konponen ma:]yarakat sec!a (egiatan usaha yang

bei (epenti ngan -



EAB III

PENCEIiARAN AIR

Da1am tubuh manusia 6(--70Z dari padanya adalah air'

baik dalam seI maupun sebagai darah- Kita dapat bertahan

hidup, tanpa makan sampai dua bu1an, tetapi hanya tahan Esnpa

minum air dalam beberapa hari saja- Tanpa air tubuh akan

keracunan Iimbah yang dihasilkan oleh tubuh- Gin'ia1 kita hanya

mampu menge l uar ka n asam urat dan uraum kaLau I<eduannya

terLarut daLam air- KaLarr tidak, keil,ua aat itu akan menjaci

''batu ginjal"- Air dipertukan untuk p noses biokimia dalanr

nretabolisme- Air m€ruoaKan pengangkut ( transportasi ) unsur

hara dan oksigen Keseluruh tubuh, ser ta ilrengatur suhu tubtrh

d:ngan berKeringat, air pula yang mengaLun kclambaban paru-

paru sehingga mamDu mengeluankan CO"-

Dengan kuran'3 minum air^, orang ak.an kebanl;akarr lemak'

bentt-.rk dan r-tl'.uran Dtot inerrladi buruk' ef isien:i Jan f ungsi

organ pencernaan Inenurun, ter-ladi kgaacLlnan tubuh- llenurut

Di^. Ho,^ra i^d Flak,s ahli bar^iaLriK (Oba-i t',/: ahii K:gemukan),

Dr-Donaid Raber-tson ahli bariati ik Lain dai-i Aiizona, ju!a

inengatakan oa h,,',a "mi num a i r secukr-.lDny.1 merupal'ian l' unci untul';

menjaga berat badarr, seorang yan3 ingin iangsing pen)'u minur.lt

air secr-.tl<upnya urltuk mencernal'(an Iema14 dalam tubuhnya

(rt - Soerj ani , L99?, haI-2)-

32



Seorang sehat perlu minum air sebanyak delapan sampat

sepuluh gelas sehari - Di daerah tropika yang panas, perlu

ditambah sampai 15 gelas sehari- Ini merupakan jaminan utama

untuk hidup lebih sehat dengan tubuh lebih langsing' Dengan

minum ai.r yang banyak, kandung kemih akan menyesuaikan, dengan

tak perlu kencing lebih sering, Letapi volume kencjng yang

Iebi h banyal<-

SeperEi yang telah disebutKan di atas bahr'va air- adalah

vital bagi l<ehidupan manusia, maka kebutuhan air itu perlr-t

dalam haI Kualitas dan kuantitas- Dari segi kuantitas air

menurut studi perbandingan dengan berbagai negara Iain '

Indonesia mempunyai aliran air mantap yanE sebenarnya mampu

flrcnsupla;. -'ebanyak l4-O:O .5 p". l'.api ta pei Eahun- Tltapi

penduduk ),ang men'Japatkan ai r dalan keadaan bersi h secara

ct.rkup hanlza 472 (i1-S,:er jarri , 1?92' ha1 -a )

Dalam pada itu pen'Cuduk Ci Bali' NT a, NTT dan iah'a

/madu.a, menurut H-soarjani; hanya inarlpu rrrenc!kupi kei'rutuhan

airnSr3 yang paaia tailun L96e $gP11.'];rrt-berl:ui-ut 2i34, 2i" , 2Ct)

dan 2c7 rrel=bihi tersedianira air. *rtii-iy"1 ci i keernpaL 'nri1a',rah

itu air harrts didaur-uIang seban\'&i'i dLla atau tiga kaI i untul'i

rnencuKupi l<eb!tuhan- Ha1 irri di.sababkan l.iarena tidak nreratanlra

penyebaran atr Yang

l{e te rsad i aa n -

nrembei-i keseimbangan antai^a ke'outuhan den

Secla rrgl"an dari seg i hLral itas' air harus dinilai

kualitasnya berdasarkan peruntul'arrn:,'a- Air ur'rtu[': dinrirrurr} tentu

benbe,la Der.syaratannya 'iibandingkan den',-air air pnfuk bahan

ba l.,u air m ii-r urn, unt!.lk ;,ei- i l'.ai-r an dan ce !-'3r nai<art , 11 lltr l-i



pertanian, untuk industri dan untuk berbagai. macam kehidupatr

lainnya-.Bendasarkan penggunaan air ini, di negara Kita tetah

terbit Keputusan Mentri Negara KLH No - o2/MENKLH/ I,/19e8 tentang

Pedoman PeneEapan Eak u Mu tu LingKungan dan Penaturan

Pemerintah No-2o./199o, tentang Pengenda)-ian Pencemaran Air"

yang meliputi penggunaan air menurut goLongannlra sebagai

berihut :

1. Golongan A. air minum tanpa pengolahan terlebih dulu-

2- Golongan B, air baku untuk diolah sebagai aii- rrrinum-

3- Galongan C, air untuk keperluan penikanan dan peter-nakan-

4- GoLongan D, air untuk kepenltlun pertanian' dan dapa di-

rnanf aatKan unLul{ u.Saha c€rl{otaan, industr-i ' sei^ta listrik

tenaga air-

i'lasalah air menjadi ga',vat katnena penataan penggunaan atau

pa.untukan air ssringl.,aii tidak daoat dilaksanakan- Air yan\.-i

,1 igunaran pen.luduh untuk mi nunr , nrasal(, mand i clan cuc i - A i r

ya ng iipergrlnakan urrtuk penrauangar I itirolh inclustri

.lipergt.rnah.an (lntul< .,ahan baku air nr inuin derrrili ian :et'3rurrn)/a'

i'iasalah ')/arrg palirr! 9sl,{at j/an!- mcngancaffr kuaLitas air

u ntr-r 1.. harnpir semua peruntul'.arr adelair p€Tr cairrana rl yang

disebabkan oleh :

I- Limb'ah yang menghabiskan c,l'si!en .1a)..rm pr ,--t:'-'a' per'r''1r-liaianva

(irr isainya; tinja. limbah rumah tanE'Ja ' i irr::ah pentaniar,

iimb,ah perternakarr , iimbah Tum;rh D€nr.ton!an dan berba!ai

indusi:ri)-
'.. - Eiota a(len pen:r'ai<i ti (bal'lt'Jri J;rrr vir^us)-

tr- Eahan arr orEanii'i (a";anr , garair dan laEam b'3r'.rt ) -
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Bahan or ganik (pestisida, plastik, deterjen, minyak, dan

Iimbah industri)-

Hara tanaman (nitrat dan fosfat) -

Sedimen (tanah, lempung, Liat dan bahan padat Lain dari

tanah ) -

Bahan r adioat<tif "

Panas dari inmdustri dan air pendingin industr^i-

)

(5

ai

9" Dan lai n-Iai n.

(Soenaryo, 1991,

Pencemaran ain

pada.air tar.\ra r dan

hal - 2 ) -

ini kalau kita sederhanahlan daoat te.jadi

air I aut:

3 - 1 Pencemaaa.n Padg fi.ir Tah'q.l

Ferairan air tarrar dapat

sungai besar samPai batas

merupakan sungai kecil h i ngga

rnuara, danau, sumur pe rrn u kaa rr

me ngoto r i

dari a rea

.l.tau sumun bon - Senya(,,r4 pencemar yang dapat

Deralaan

pemul.,irnan

misal nrra :

L- SuaEu

sebaga i nya -

f- I'l i nyai< dan

tangki , s i stem

Bahan organik,

pertan ian da rr

indusiri daoat rnembuang I inb:.h be i upa loga,r,

at el Lr basa dan I ai n

tawar daoaE berasal dari irrdustri

atau pei-sa',vahan dan ar€a perLanian lainnya'

sianida, fenoI, senYai\,a asam

sejenisnya, ber^asaJ L r.ia ri keboco ra n

?)

sai uran (pipa ) -

dar i penrbusukan or:;an i;,rre nrati, I imbah

Sabaga1ny',r -
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5. Deter.jen, berasal dari area pemukiman atau industri

36

Bakteri , vi rus dan organisme Iai n yang menimbul kat-t

penyaHit, berasal dari kotoran (urin dan feses) manusia

dan her^Jan -

deterjen-

Pestisida. senyawa kimia sintetis yang banyaK digunakan

untuk pemberantasan hama (serangga) atau hewarr perusak

1ain, gu1ma, jamur dan sebagainya- Menimbulkan dampak

te rhadap berbagai l<e hi dupa n atau o rgan isme buKan

sasaran (termasuK manusia), brlK;rn saja clalam air tetapi

juga di udara maupun daratan-

Senyatva kimia organik sintentis, dari industri f anrnasi

dan pertokimia- Bahan-bahan ini Iebih tahan terhadap

penguraian secara biologi dibandingkan dengan senyarrra

dari bahan aLam-

l(.e na i ka n suhu, berasal

(r

'/

sistim pendi ngi n

(i- Rahan raclloah;'tif ,

s r_lat u

dari air yang digunak3n dalam

pabri'( -

be.asaL dari runrah sakit, instaiasi

tenaga nuklir, hujarr yang meflrbJr,la debu radioaktif -

{ielain dari itu pencemaran air taua r dapa t juga

disebabkan oleh " huj an asam ". Huj an asam fie.upakarr

3,uai'l bei''r tuk pencemaran industri tak 13 n':3 r.rn'l -v-an.J

diaKibatkan olel-r interaKsi atmosfer dengan zat pencemar

industri (Oksida bel.enang dan oksid.e ni!rogen yaag

terbentul', karena terbakarnya bahan-bahan bakar fosi1,

Lerutar'na o ieh pusat t3naga lisLril(

berubah secara kimiar,'Li dan rirenjadi

rrre i a ya ng-l ayang d i uda ra sel ama

)- lat oencemar ini

ae r c,so I a:am !/3ng

becminggu-rninggt-t,



kemudian bergabung dengan air, dan mengendap sebaga i

asam encer dalam saLju dan hujan- Hujan asam

menyebabKan berbagai masalah antara lain; rnenyebabKan

).ogam beracun rnasuk kedalam sumber-sumber air karana

airnya yang asam me).epaskan )-ogam itu dari tanah (Anik

Anh,ar, 1946, hal - 292).

3 -2 PenA-e]Ilara.n Pade. 6i rt l-aqt

Eahan pencemar yang rnencapai laut sebagai akibat

ulah manusia

1- Senyawa yang dapat

]iang muda h

berbentuk

4

Senyar^ra

Senyawa

terur;r.t

larut atau terencerkan

parti keI dan

A

Bahan buangan Iainnya

(Darmacli coenanso, 1990. hal - 8-10) -

se nl,'ala.1 y+..ng d,apa! t--i urai

:i i-.rrn 1a h te rbe'sa r pe icema r ya rrg m€ naapa i pa n ta i

dan laut terdiri dari "bahan c,rganil(", dapat

dl urai kan secara bioti.s- DaLarr penguraiarr ini,

berlangsung proses oksidasi, utamanya menurunkan

,runrlah senyarn/a anDrqani k yang mantap, sap?rt i :

kar^bondioksida (CC, ), air (H^.o) dan ainoniak (NH- ) .

Buar-rgan kelompok i ni dapat beragal dari ber bagai

irrdustri deka t pan ta i at;1 u dae ra h rnuaia sungai,

ni:alnya; industri pertanian atau lir0bah dari area

pertdnian c.lan per.ikanan, indusLri pemciosesan
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makanan, pabrik gula, pemotongan hewan, pembuatarl

bi r, pabri K kertas, i ndustri kimia dan tumpahan

minyak-

Seb,enarnya, buangan yang dapat diuraiKan i ni

tidai< jauh berbeCa dari sisa tanaman atau heh,an mati

yang akan diuraikan oleh bakteri pembusuk- Bakteri

merupakan komponen penting dalam rantai makanan di

laut- Karenanya penambahan senyawa organik dapat

memperkaya ekosistem 1aut, seperti pemberian pupuk

di kebun- Sebaliknya, bila laju masukan limbah lebih

tinggi dai i pada laj u penguraian oleh bakteri 
"

akibatnya bahan organiK aKan menumpuK.

Aktivitas bal":teri bergantung pada suhu yang

sesuai, Kadar oksigen terLarui: dan faKtor 1ain. 8i1a

suhu tidak sesuai, kadar oksigen terLaLu rendah atar.l

ada f alitor penghamba!: kerj a bak,teri mal":a 1aj u

oenguraian oleh bakteri dan kapasitas tanpung air

laut Lerhadao bahan organih akan menurun- Sehing.Ja

terj adi penimbunan bahan organi H dan penyusutan

c,ksigen. Dalam keadaan derrrihian, aktivitas pengurai

hanya .lilahsanakan oleh bakteri an aerob. BaKteri

ini bekerja Lanbat ,can memberil.ran hasi-L akhir gas

hidrogen sulfida (H"3i Can metana- Penimb'unan bahan

crgani k dan penyusutan ol.rsigen dalam air dapaL

rTremberikan dampak buruk rerhadap flora dan fauna air-
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B - S-e nye.!.^/.q y,4n-9 .{T-r.t!-dq.h I a [.-ut fl.te!] terencerkan

Bebenapa bahan buangan dapat segera kehilangan

daya rusaknya, tidak lama setelah berada dalam air-

Namun.haI ini bergantung pada laju pembuanga n

(masukan) ke laut, arus air dan Lain sebagainya-

Umpamanya :

El.q.nas, yang benasal dari air pendingin pada

pembangkit tenaga Iistrik atau industri lain yang

berlokasi di pantai - proses p,endinginan kembali

tergantung pada pencampurannya dengan arus air

dingin. Di daerah temperata ke adaa n ini tidak

menjadi masa).ah, sebaliKnya, di daerah iklim tropis

diina;ra suhu air pada umumnya, telah terjadi f al-itor

pembatas bagi keiangsungan hidup b.eberapa organisne,

rnal:a peningkatan suhu air daoat menimbufkan kerugian

yang cukup besar-

Asan dan E4ia, ai r Lar.:t yang memi 1 i ki sif a t Lanutan

buffer, Iimbah asam atau basa sJJerJ dinetralkan.

sianida, akan cepat terdisosiasi daiam air 1aut.

sehi ngga dampa k buangan sianida ai{an tenbatas

,!isakitar daerah yang Iangsung tTren&rnfrung l imbah d&r i

pabriK-

Se nyar,ra be lbe n.t Uk pariikel

senyawa kelorrpok ini dapat menyrlfirbat .iaIan makatr

aLarJ saluran pernaf a:tan hewan. ocniluian.3i pt-c'ses

fatosintesis pada taTraman (tumbuhan ) Kareni:r

c
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menghambat penetrasi cahaya, biia mengendap pada

dasa r 1a ut me nyebab ka n hewan dasar l aut sukar

bernafas dan merubah keadaan dasar laut- Senyahr;r

Kelompok ini termasuK :

a- Debu dari pembangkit liBtrik tenaga uap yang

menggunakan batu bara (aran9 batu)

b- Buangan dari industri porselin

c- Sisa-sisa pengerukan dasar laut

d- Bahan-bahan plastik

Behan h.Uqnga.A lq.i.nny.+

Beberapa bahan buangan Eidai< mLldah dihancurkan

oleh bakteri atau sukar dihilangi<an, tetapi -i ustrLl

reaktif teahadap tumbuhan atau her,{an dan Kadang-

kadang bersifat racun- Contoh buangan ke)-ompok ini

adalah : '

1- Logam berat (lierkuni, Ei.nbal, terTrbaga 'sen!l )

2- senyaLla hidrokar bon, halng:n (oDt, polychlorirrate'C

B i ohynyls (PCB) )

3 - Bahan radioakti. I

Lirnbai-r atau bahan cuanllan yang disecut di ata3

sarnpai kelaut cJapat rnerupakan turnpairan langsung <1.rr i '

daratan melalui pipa salur^an- Kcta peLabuhan dapat

rnerupaKan pusat pernukiman dan industri- Limbah dari

arBa pemukimarr maup\un i ndustr i d&pat lang'sung

ditumi)ahKan ke 1a,.rt tanpa meialLli pr'tr:3es pengoi.airal.l

1 i mbah - De nga n pe r Iem..1 nJa n ,i unr i ah oe nd rld rrk da n
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industri, terutama industri muara, daerah muara

menjadi Kotor, berbau dan tanpa kehidupan- Kota-kota

sepanjang pantai dapat pula memiliki industri- DaLarn

rangKa penyelamaEan air sungai dan danau untuk air

mi num, sebagai pendingi n atau untu k pengencer

Iimbahnya didirikan di sepanjang pantai - Di Inggris

misalnya, pembangk i t listrik te na ga nuklir di

tempatkan di suat u pa ntai . Limbahnya dapat

ditumpahkan ke Laut(Darmadi Goenarso, 1990, haI-11)-

Dibeberapa negana Limbah industri pantai, bahl.ian

mencurahkan di atas penmukaan air dan tanpa me).aIui

proses penEolahan Limbah tenlebih dahuLu. Akibatnya

i<ondisi pantai dan loKasi untuk pariwisata menjadi

tidal< nyaman, bahkan dapat meracuni daerah ranang cii

pa nta i -

Limbah (bahan bua nga n ) uniuk sampai Ke laut

dapat meLalui surrgai - Limban i n<1 ustri yang teLal-l

meleurati proses pengolahan maupun yang be1um, akan

di alirkan ke sungai. Sepanjarrg per-ialanannya K <,-

Iaut mungkin ada yang masih utuh atau tidak mudah

untuk dihancurkan secai a alam" SeIuruh bahan ini

akan tercurah ke laut melaLui rnuara.

Eahan organ i k ur-nurrnya lebi h mu,lal-r di hancurkan

nleh jasad mikro. Berg.1 nEung pada j arai.l indUstri

tersebut k€ Iaut, hingga sel.ama per-jaianan sebelum

mencapai muara teI:rh dicsrna oleh jasad niiKro-



Pe st i s i d a

pertanian dan

Senya'da ini

akan tersapu

kehutanan hi ngga
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hujan dari Iahatr

terbawa keperairan-

mencapai m uara kese 1a nj utnya daPat

Laut - Berbagai jenis minyak, j uga dapat tersapu

huj an mencapai perai ran dan terbar.'la Ke Laut -

Terakhir limbah atau bahan pencemar itu terjadi

disebabKan oleh adanya aKtiyites di I4!-t- Dalam

kaitan dengan perdagangan, untuk menekan biaya '

ba nyak digunakan jasa angkutan Iaut' Berbaga i

bahKan, termasuk yang berbahaya dalam jumlah besar

diangkut dengan kapal-kapal b'--sar' misalnya' ga::;

alam cair, pestisida' se nyar'\'a-se nyar''ta kimia '

kecelakaan di Iautarr dapat menimbr.,tI kan Kerusakan

l<apai hingga menumpahh.ln muatannya- Telah ser i ng

ter,iadi tumpahan minyaK dari tangKei yang bocor atau

l,iaFena KecelaKaan lain- Berbagai bahan dibar"ra dalam

peti kemas dan diietakl<an dibaqian del'i- Dar'am c u'rc'l

yang buruK sel':a1i atau gelomDang yang gana:'', peti-

peti kemas dapat terlepas dan jatuh keLaut-

Pencucian Langker atau KapaL barang lain dapat

di lar<ui<an di iaut lepa:-,, meskipun tidak seiamany'1

dibcLehKan" 8en!3agai bahan te rmasLlk min)/ak dan

samDah plastik 'JaIam j unlah cLlkup besar terbuan!l

he laut - D.1 pat pul a Ecr jacli penimbunan bahan

berbahaya ke iaut Iepas, kJ.rena diarrggap daerah

irman" Sehinslga sering terjadi pertenLangan iislll

antai-a pa.ra 3:ecinta alam dengan piira< pemoi-ranE Limbah

di L:ngan laut-



PenEerukan muara atau jalan masuk kepelabuhart

sering harus dilakukan agar kedaLaman Iaut terjaga

untuk tetap dapat dilalui Kapal' L umpu r hasi I

pengeruKan yang berisi berbagai bahan' termasuk

Iogam berat, dipindahkan ke tengah Iaut- Begitu jugii

pengebonan minyaK lepas pantai atau ditengah laut'

juga dapat mengalami keceLal<aan yang berakibat

pencemaran minYali-

43

pencemanan Ai ' T€r.ha-dap l"1anusi4' HeL')ran d4n
7_. 5 P.P nqe]: !.1 l'.

Tumbuhan

Apabila kita berL'icara tentang pencemaran arr'

perhatian kita tidak sa'ia pada dampak lansfsung yang

dialami oleh komunitas aKuatiK (perairan) seperti

sungai, danau' muara' teLuK dan lautan' akan tetJpi

kita j uga memperhatil'(an danrpaknya pacia Komuni tas

terestriaL (daratan), dalam hat ini termasuk manusia-

AIiran air kotor yang mela)'ui pipa dari daratan

ak an ditumpahkan k'3 laut' Eerbagai kehidupart

disekilar area pembLlangan ini d;rpat terhontamj nasi

senyau\raatJUbakieridarida'atanyangterba!{;1

alirarrtersebUt.HehlanlaUtmungkintidakterganggt-l
tama ada la holeh berbagai hontami na n - Res l Ko u

Lerhadap pemangsa, memakan her'rran laut yang teiah

teFkontaarinasi - Siptrt iaul: rrrisaLnya yang tridup dar i

bdhan br-rangan or5anil^: ' dapat ftFrrupal'(an pembal"lil

bakteri patogen pada insangni/a :/arrg seI'rnj utnya aKltr
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diEularkan ke pemangsa termasL.lk manusia- ResikC

lebih besar lagi bila memakan he,nJan segar tanpa

dimasak terlebih dahulu-

Penambahan bahan organik di laut menyebabkan

perkembangan dinoflagelata, sering mengandung racurl

saraf - Bila hewan ini dimakan siput tidaK

mengakibatkan apa-apa pada siput. Tetapi bila

seLanjutnya siput ini dirnakan manusia dapat:

menyebabkan mual dan tergar-lg9u keseimbangannya - Pad'l

headaan yang lebih pa.ah menyebabl{an kejang-[ejanE

dan kematian (Darmadi Goenarso, i99O' hal- 13)-

Bahan r adioakti f clapat men imbu l kan dampah

somatis atau genetis pada manusia- Contoh dampa!<

somatis yang penting adalah; LeuKamia (kani:er darah)

dan ka nk er pa da t ul ang, tiroid dan paru-paru '

SedangKan dampa I genet is sebagai aF'ibat dari

iradiasi kelenjar kelamin (gonad) -

Terjadinya pembusr-:kan yaiq berlebihan 'lI

perairan akan menyebabkan terjadin5ra penimbunan

senyahra seperti nitnat (No-) secara berlabihan dan

d i Eambal-r iaEi oleh penimbunan oLeh sisa-sisa pupuk

dari daerah pertanian ciapat menyebabkan terjadinya

eutroJiKasi atau perttrflIbuhan yang hebat- AK ib;-rt 'Jari

eu:rofikasi beberapa jenis tumbuhan tertentu ssperti

a19a, eceng gondok akan :umbuh subur dan menutup

permukaan danau, sehingga cal-raya matahari tidah

dapal meTrefltbus sarnpai i:ebitwa h permLrkaan dan;'rr-t'



;1qa
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dengan demi kian tumbuhan yang ada di baLrah oermu,<aat1

tidak dapat benfotosi ntesis- Akibatn:za produksi

oksigen berkurang ikan serta hewan lainnya tidak

dapat hidup di tempat terEBebut-

Zat-zat hasi )- buangan industri yang mengandung

belerang (sulfur) dan nitrogen, mudah diur^aikan oleh

bakteri an aerob yang hidup dalam air- Dari hasil

penguraian in.i tenbentuklah gas H"S, CH4 dan NH3

yang menimbulkan bau busuk-

ZaL-zaL hasil buangan (limbah ) in<lur:Er^i )la. nll

berupa Cu, Fig, Pb, dan Zn dapat memasuki organlsm<,,

yang satu ke organisme yang lainnya- Akhinnya :at

i ni aKan terakumulasi pada konsumen 5r319 mgndr-lduk i

piramida makanarr paling ata:;- Pada dcsis tententu

zat itu akan m,=rrjadi racr-,tn sei ta dapa: menimbulkan

berbaga i penyaki L -

[ierbagai .sampah yang dibuang kc sungai, hcian

dan lingkungan perai ran lainnya aKan msngalanr i

pembLlsuKan- Un t,rl.i prosi:: ini 5al<.teri penr busuk

memerLukan ban)/ak O- claiam air berkLrren3, sehingr'];:r

l-rerrra n- hetva n air tidak bisa hidup -

DDT nerup.lkarr insel.itlsida yang il rrlu bany,:i i'!

digunakan petani untu[,: pembenantasan harrra c]air

senanlga- Seperti ki t;t k,=t-ahui si Fat-,:,i:at clari DDT

te i-sebut ada lah :

' *tt.li( t 't' rt i 
i Ahr''r

uxlv- hEGE RI PAOIiB



1 Bila masuk kedaLam tubuh organisme tidak dapaE

di ur ai Kan -

:l La r r-rt dalam lem.rk

46

pi ndah kedalam tubuh

aliran energi daLam

dan dapa t

melaluiorgani sme ).ai nnya

ran ta i makanan-

3 Dapat merusak j ari ngan tubult-

4 Bila rnasuk ketubuh brlrung dapat menghambat proses

pengapuran cangkhng telur-

5 Dapat menimbull<an kelelahan dan k'3iang-l<ejang otot

(SaEtiyono, 1?9O, hal - 2,-<6 ) .

AKibat pencemaran air yang disebabl':an oleh

psncemaran loEam berat terhadip manusia adaiair :

1- iimbal (Pb), 'Japat m€nirnbuf kan keru.3ahan padrr

L1i^ga n v i sce r^a -

:i: - Arsen, dapat menifibLliKan kerus,llian 11''fa1n ''zi;ce^"'t

dan otot -

,a. i-iercury (Hg), iielumpr.lhan laref -

4. F'laur ii), f .,:rrr.-,s i '-
5- Sianicla (Cn), ganggr,ran m€rabc'l isnre se1.

6.- ':-1e nium (Se), kera:unan-

7- Chrc'mium (Cr l, ke rar:r'rnan-

e- Cadm i um (Cd,), ksracunan-

9- Eat^iurrr (Ea), l,'eracuoarr -

(Fuaci A[r:yari, 19;31, iral.20)-

l]l2dangl":a n i]aEan-ailan tut'rlir :132a'l'i i ':':s:ran

kera.unan yang ,llseba.bl-;ar.l aiJn ic'!lni1r b'3r^ilil a':iaialr :



I- Kadmi um (Cd)

- sinjaL

- sa raf
* pernafasan

- darah

?- Khrom (Cr )

- ginjal

- saraf

- pe nce r naa n

- kulit

5- Timbal (Pb)

- ginjal

- sa raf

- pernafasan

- darah

- iulang, dan

E - Ternbaga (Cu )

- perna i asa n

- tulang

4 :ie nE (zn)

- pernaiasan

NikeL (Ni )

- saraf

- darah

- kulit

i'1e rc u ry (Hg )

- g i n j a 1

- sa raf

- pernal-asan

- darah

or:en (As)

- saraf

- pe rrce c naa n

- pernaii.sarr

- darah

4i

bisiir

(,

7

h.uIit

(r.lani ojuangsih, L99?, ha1- 19)-

3a1anj r-.ttnya pencenraran oleh logan L'erat i ni

juga merrrberik.an ef ei'i pada rnanusia. yaitu eFek al';ut

(9awat) <lan efek krorris (menahun)- Etek akut dai i

oeberap.r l imbah laEan berat i rri a.lalah :

l- Zn, Cu, Se, Cr, l'li a'Jalair ;

' i^.e. r !iJ k.ln E,d:].i('( 9i:i:rn .'eiic:T n,n,1'r-

- kert.lsaF.an pada si3ten pernal-i.tsa'=r cl':r n i-iuli[-
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2- As (Arsen), kerusakan pada sistem pencarnaan,

K'ilit dan menimbulkan kematian-

5- Pb (timbal), kerusakan pada sistem saraf, sisteflr

pe nce r'naa n dan menimbulkan kematian-

4. Hg (mercury), kerusakan sisten saraf, sisteln

pencennaan dan menimbul kan kematian-

5. Cd ( kadmi um ) , kerusa,<an pada sistem pencernaarr,

sistem pernafasan dan m€nimbulkan kematian-

(i..lani Dj uangsi h, 19s2, hal - i4 ) -

Sedangkan efek kr,:ni:, yang clitimbull.an rJ,l ri

I imbah Iogam berat i ni adaLal-r :

1- Zn, Cu, Se, Cr, i']i, rnenimh,LrLkan ef e,''. 6615i1--:genil'i-

2- Hg, menimbulkan eFek teratagenil<-

3. Cd, menimbull":an ef el.. karsiogenik.

(Nani Djuangsih, i9?1, h:l - i5)-

penanggulangan Pe n,leirra ra n Aii^

pencernaran air oleh 'oah.rrr r<imiar,vi yang bBi acr.ln,

.r.paiagi jika sumber air terseliut ,rdaLah sr-.rmber yang

vir:al bagi dae.ah tertentu maKa .'i eias kei ugi lrr )/ani-.,

dirJerita akan bzsar Saik rrat-ei-iai maupr.tn nc'n nrarari-ll

misainya; menimbulkan penyaliit' kenratian dan

:ebagainya- Terhadap kasus 5amacam ini cara

penangguLangan yang menl,ueiuru-r perlu dikerjakan a ai-

i-ler ugi an a taLrpr.ln horba n -kl,rt:;rrl Lr is.l di tr:i'larr s": keci 1-

kecilnya- Pada umLrtrnl'/a u5;ira \'ang d3plt 'liker.lJl<an
a ta r.r clilakukan a.]aLah .,.:r)ar.t i oei-ikut :



bBr.rcun tersabut i".sdalarn sunJai )/ang tsrcefirar--

.ll . i1eiai.lukan tinulal^an te.ha,:lap air yang 5ud;rn

tei^aeinar sepei^ti iil.r'iai.iJ.n,rarl,r.liisa:i, parr')/;rl-i

ng-rrr , 'kc'aguLa:; i (1,.:i-r1urllira'iair ). perl!,ai^ i ngan (ii1-

tras,i ), aksiclasi-;eriuk::i ,:l.r ri fe(iclcamnlia sebeirii

-.ir surr,;ai i tr.r cl ip,:ri,un-..--, r-.l tith kei:.lr1u;ln

se irai-i-irai i -

4- ll : nr L. e i^ i i( a i-r pai'r7 tLLr han I-'ecacla rralst/aaakai al'.:i,-l

iei-cerlarnya air =ui-rg rt t+r:ul:uE-

(.i.ua,-i ]imsyai i . 1?gl-, ha1- 5:' ) -

F.tr'rrb uangan Iirrbah i ir;rt:-,t r i '.= .-r I irarr-aiii^art

':rr.rai,l.r i nar,-.t: c i ti .t n '-j': '.1 I J i'r '..r i :s,.].,,;ir i l^ iarr r-r-'r':i, .l-i,;, ,'-,-

sur-r,.1;ri i.enbai i li.3oa,-ll '.: i iat ,ajai il:r,1,,r.rri'i]ata.-ln1-a s:"t| r"r

:1a.i n:.:ladi ;-t rlt i: : i-- -:, '-t rl; b : i- i:a it '€ll ia:il :ti' i:l fn

:' e n.r i i i r l r'- a a r l-lil .l -;r.t tr:-:li :,,J.ir.-t l:,.-r:: i fr .lan sei-r,li,

,r:nt/:.ri.13,\n i;i:Llit;1 . .:,.:.'i: :'t,,j rr in:riii.- -[irr -r''

i.::i.l ,ji'..aaa;-, : r:i lu;. .-,'-,ii' ir tir:i3tlr ':'\ ji: i'":,.1 i-r l-: :'. i fl

i..ehidrrf,in it:an-i'.arr . ,1,-r ir '.-' T -t,1.r i .,rr,' t,1in t'r,'I i.n':',"rltrr ,1.:i'r

i!,1ri) rita:' ) lra ir,.:i ir i<l,r: ,1.-r-a;l .-rii :ji-,:]abr..lt-

--,.., I:!al t)l't./2- .:,:iair ,-1,1 ii lrsJira- l:ai,a 'Jil-r j

,r i I :,. i. r-r i1 "r i, 1i ni-.1':, 1.:rr.;'-r.; -lt: -^ " i:ti-, )/;1r-l! :liarlbi I af i3 r'

4')

i - i'a= rrerTru {a n s ilmbe i l)cl I-ra i-l c,e nca.jrlla a -

? i'4Enghentikan aiaLr fia:nahan nr;r:,rri:nlra Sahan l. irl ia;'ri

:l i :j r\,L :,/ . r . : .

-r.:l:r i.: Ir :' 
=1,;t

,iiti: ,i. lii1- "..:a-,-i _r.:'.i: ii,- .:rnt,lr.-,. i:ln

r'i::l']l-

tl1r a.;'] i ., 1-i i i-t irr ,_j

.:.' .- -). ,.:. i- ': :. .1 I l^:,,r : .l -i L ,: ,: ,r '- I : -. '-- :;:1: oe i-:arJiir::-- ,

, tl.-i i .l i-l

:llr
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misal.nya direaksikan tenlebih dahulu sehingga zat:

pencemar dapat dioisahkan aLau dilakukan daur

ulang-

Di b uat s ua t! pe rat u nan ya ng keta t aga r I imba h

industri tidak dibuang kesungai yang m:Ietrrat i

iJaerah pemukiman-

I'lembuat kolam-KoLam penampr-.rngan Iirnbah rumah

tangga untuK pemprosesan agar iat-zat dari Iimbalt

dapat dimanf ,1all<an, misaLnya; untul'i Qupuk, sampah-

samDah 61,g3nik untuk flrembuai- gas bi!, sanEa l::

berguna sebagai sunber energi b&ru-

HelaranS pemakaian deterj en yang tak dapa t-

diuraikan oLeh miKroorganisrne air atau

menEganti(an den,3an deterjen .i:nis iain yarrg 'Jaoat:

.lihancurkan rni h r.ror.J3.n i':me air (ianis deter jen

te rbi.,Cegradasi kan ) .

,ii.i^ buangarL clar^i i rlLlrislr i yang inenlarr'-'i lng b'':i'bagai

pencarri.lT i.raauB diotisihl.'ai.: ieoiil c.'rhuIu' :-'eb=itlill

i'(3Lua. .iaii Ir.ciop,l.:i.' in.--iu;tri, .rir i inbsn tercemar

di sa i u r l.,arr l<ed3 L.:.irr b..'b.3 I-apa i".c' i airr

Lln tLr i' dibersinl'",rn s3aara irehani!

bioif,!-lis - 3e;rii-rg1s. serr-var'ra berbal-ra:'a

4

Pe n.l rn P Ung,L rr

. i:imi-1 ,:i3r!

'"aflg t€ ^d&p L t

a la r.r bahrian,laia,r tairan iinri:air
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BAB IV

PENCEMARAN TANAH

Tanah (litosfere) adalah sumber daya yang potensiaL bagl

kehidupan- Tanah merupakan bagian dari semua kebutuhan makhluk

hidup, yang tak kalah penti ngnya dengan air dan udara- Tanah

adalah lapisan bumi sebelah atas yang terbentuk dari batuan-

batuan yang telah mengalami proses pelapukan, yang mempunyai

sifat Iepas, lemah dan plastis ( Numu Sutisna, 1990, haI-")-

rdadah (tempat) semua kegiatan manusia adalah di tanah-

Pendayagunaannya terutama berupa tempat pemukiman, medium

tempat bercocok tanam (pertanian), me me 1i ha ra hewan

(peternakan) dan )-aLn-lain- Tanah yang cocok untuk pertumbuhan

tanaman adalah tanah yang subur yaitu tanah yangt banyak

mengandung unsur hara- Keberadaan unsur hara ini tergantung

kepada mikroorganisme yang terdapat pada permukaan maupun di

dalam tanah-

Hikroorganisme yang berada di atas tanah misaln!/a tumbuhan

yang dapat mencegah terjadinya erosi dan menjaga kesuburan

tanah- Tumbuhan dan harran yang mati, yang dapaL menambah

persediaan zat organik dan anorEanik, kotoran dan urine heuan

yang dapat menambah kesuburan tanah- Lichenes (Iumut Kerak)

dan jenis ganggang (ganggang biru dan kersik) yang dapat hidup

di atas batuan serta dapat menghancurkan tanah- Sadangkan

mikroorganisme yang berada dalam tanah adalah i-a:/ap, cacint:]

yang dapaE mengembunkan tanah dan manambah kes.lburan tanah'

bakteri (f?hizrtbitn s(', Clostrodiun sp dan trs€Lrdomona-< sp) yang

51
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berfungsi sebagai pengurai zat organik serta mengikat Nitrogen

di udara. dan mengubahnya menjadi Nitrat. Nitrat ini sangat

berguna sekali bagi tumbuhan dalam sintesa protein (Saktiyono,

199o" hal - 255-256) -

Bertambahnya j umlah penduduk (manusia ) dipermuKaan bumi

ini serta maningkatnya ilmu pengetahuan dan teknoLogi (IPIEK)

maka maka pendayagunaan tanah semakin meningkat- Hal ini

ditandai dengan banyaknya gedung-gedung bertingkat, perumahan,

i n d u st r i - i n d us t r i / p a b r i k -p a b r i k , perkebuna_n, peternakan,

peri Kanan, pertambangan dan sebagainya-

Sebagairnana hal nya atmosfer (udara ) , hidrosfer (ai r ) ,

litosfer (tanah) pun dijadikan tempat pembuangan benda-benda

yang tidaK dikehendaki, baik berupa sampah, eKsresi manr-.rsia

dan hewan, logam-Iogam, plastik, bahan-bahan kimia Iainnya

seperti peptisida,/insektisida- Seperti kita ketahui dari bal-ran

buangan tersebut di atas tidak semuanya dapat dihancurhan-

Apab i 1a manusia tidak pedu I i al(an hai ini pada suatu saat

Iitosfer (tanah) tidak bisa dipergunakan Iagi untuk keperl ual.t

manusia seperti untuk pertanian atau agroekosistem- Seb'aiiknva

biLa buangan atau Iimbah tersebut dibuang secara bijaksana dan

diolah dengan baik mungkin memberi keuntungan dan dapat

digunaKan kembali oleh d,rnia tumbuhan sebagai pupuk-

4 - J. E_q.h4.n P-e.,ncema r Tanah

yang bersiFaL asi ng pada

biologis

Bahan pencenar tanah meliputi sanua jenis bahan kimia

organisme yang hidup dalam tanah-

mempen!aruh i kehidupan organismeE€tap i seca ra



tersebut- Bahan pencemar tanah ini mencakup :

1- Jenis oupuk ter.tentu dan bahan agrokimia, misalnya

pestisida dan zat perangsang tumbuh (zPT)-

2- Limbah industri dan limbah tangga, baik padat maupun

cairan-

3- Proses biologis atau proses bi,:teknologis, seperti

fermentasi, distilasi, produKsi ternak dan sebaginya

yang mengandung bahan pencemar ( Sutopo Ghani Nugroho,

r9e2, haI - r)-
Bahan agrokimia merupakan kompDn€n penting dalam

praktek pertanian modern- Penggunaan bahan agrokimia ini

terus meningKat pesat sei ri ng dengan maki n i ntensif nya

proses produksi tanaman, terutama pestisida/insektisida-

PesEisida dan 7at perangsang tumbuh (zPI) um um nya

diaplil.,asikan lansung ketanaman dengan semprot ataLl

ketanah, yang iika persistensinlra tinggi, mungkin akan

menihggalkan residu dalam bentu k se n5' aw a asLi atau

derivatny'a pada bagian ianaman maupun da)'an tanah- Dari

tanaman dan tanah ini, melalui berbagai rLlte transportasi,

bahan pencemar ini a[an mencemai-i atmo:fer dan air- Selain

dapat membunuh organisme bukan sasaran ( target ) dalarn

tanah-

Flahan limbah masuk Ke lingkun3an Lanah meialui dua

proses yang berbe.da, yaitu langsung atau lanqsunE melalul

atmosfer (Sutopo Ghani Nugioho, 1r')2, ha1 - 3 ) ' trasoKan

langsung dapat berupa limbah padat dan cairan 'jari berba-

gai jenis inclu,=tri misalnya inclustri kirria, )'ogam, tekstil'
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kulit dan sebagainya dan rumah tangga- SedangKan pasokan

melaLui atmosfer umumnya mencakup areal. yang Iuas- Per-

pindahannya ketanah dapat melalui h.ujan, misaLnya terjadi-

nya hujan asam akibat dari pencemaran udara, yang aKan

merubah kornposisi tanah dan menganggu kehidupan organisme

tanah-

4 -2 AKiloat. Pe nc.emarAn leneh

Seperti yang telah dikemukakan d1 atas, secana umum

bahwa akibat dari pencemaran i:anah itu dapat membunui-l

crganisme yang buKan sasaran, dapat menganggu kehidupan

organisme dan merubah Komposisi tanah dan lain-Iain-

UntuK tebih jeLasnya, sebagai akibat pencemaran tanah

ini diambi'L salah satu contch yang terkenal adalah kisah

penggunaan insektisida (DDr) dan pestisida- Ketika DDT

disintesa pada tahun 1934 dzn mulai digunakan semenjai<

perang dunia ke I1 be;ai<hir, DDT dipandang sebagai "dewa

penolong " Ilirtuk merTlserantas seiangga yang b'lnyak 
.merusah

tanah pertanian. DDT merupaKan i nsektisida yang sangaE

ampuh, harEanya murah d41r'l tallan I.1ma - Akan tetapi pad'1

tahun 196O-an. DDT rnulai nrerramDakan beiangnlra sebagai zat

pencemar I i ngkungan yang sangat berbahaya- Serangga -

serangga mulai resisLen terha'lap DDI- Residu atau sisa DDT

pada tanah masuk kedaLam i umput dan dimai<an oleh sapi' Air^

s{isu yang diperah dari sapi diminum oieh inarrusia tern/ata

DDT yang tahan lama itu daiam tubuh manu:lia menimbuLkalr

berbarai penyaF.it- Bahkarr ada bayi yang merringgai karena

t



menghisap DOT dari ibunya- Serangga yang resisten terhadap

DDT 9an banyak mengandung DDT daLam tubuhnya ternyata

dapat meracuni burung-burung pemakan serangga tersebut-

Se h i ngga de ngan demi k i an pe ngg u naa n OOT telah di larang

sebab Iebih banyak merugikan dari pada manfaatnya (Dan'"t

Saputro Munadjat, 1974, haI- 14)-

Insektisida ).ain yang pada saat irri banyak digunakan

adalah ester-ester meEil karbamat- Diban'Jingkan dengan

DDT, metiL karbamat Lebih mudah diuraikan o let-r

mikroorganisme- AKan tetapi, industri meEiL karbamat dapat

menimbulKanbahayabagilingkungan,jikaparapekerj::t

pabriK ceroboh- Bahan baku pembuat insektisida, gas rneti 1

isosianat, merupakan gas beracun yang memati kan- Pada

bLllanDesemberlgS4,pabrikinSBhtiSidadiBhopaIIn<lia-

Tengah mengalami keb'ocoran pada tangki nretil' isosianatnya'

Gas beracun ini menyebar di tengah maiam buta ke segenap

pelosoK Bhopal, menehraskan 2-soo penduduk yang sedang ti<Jut-

nya nya k, seirrentara pul uhan ribu pr31<irrcluk lairrnya yang

keracunan gas maut tersebut menderita buta dan gangrluar-r

3araf (M-soecjani , L992. hal - 10) -

Bahaya Lebih Ian-i ut dani oanggunaan pest j sida acalair

''.lampak sanrping" terhadap komponen hayati, khusLlsn:/a

organisme bukan sasaran, pencemaran terhs'Jap komponen tisiK

( ranah ). Untuk

llrerlgganba r ka r]

lebi h ;elasn:ra dapat cii i i hat tabei 4

dampa!,i pestisida ternadaD organl--ma

, y;ing

bukan

3asaTan
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Tabel 3 Berbagai Eahaya

'/ang Ditimbulkan
Bukan Sasara n

Terhadap Lingkungan
Tenhadap Organisme

Pestisida ata u

KelompoK pesti<lida Penggunaan

Potensi dampak

pada lingkungan

DDT

Insektisida Pada

nya

um um- : Pe nyemp t^o tan da-
un u nt d,k Dengen-

ve kto r

l"r-ernat i a n dan Pe-

rubahan popuLasi

dai^i organisme
bukan sasa ra n :

A i^ t ropoda dan

ve rtebrata - Pe r-
i<ernba nga n res i s-
te rrs i -

Gangguan raP i-o-"

duhsi jenis bu-
rung dan iKatr
tartentu-
K':mat i a n i Kart .

Kerna ti a n b i na La-

ng cemal'la n bi-i i
Keracunan sehun-

der dan penurunan

populasi burung
pema ka il hama -

l.:.emati3n dan P"-
rubahan >,co u I a:; i
clari tumct-,]han

buKan saa.ararl

,la n inverEebraLa
ddmaaK sekunder
pa.ci;r poP u 1as i

.ienis Artroooda
Lain-

: Pemakaian urTr Llm

Endrin
Aldrin.dieidrin

Herri:i ia Paca

Ll m l-.J I,I] i_r ], a

: Pac r '3a'{J r

:Per Lai<!-r.rn tea-
hariap bi-i i

: are n g.y:l !r n J. a i.i

r_.tr-I Unl
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: Fungisida pada

ul1rumnva

:Golongan methy I
lercuTy

:Penggunaan

um um

:PerlaKuan
Lerhadap bi j i

: PasanEan ma ka n-
an i'bait)

Gangguan pada

komposisi mikro
f lcra tanah-
Kematr. an pada

organisme pema-

kan bij i, kera-
cunan sekunder
dan pencema ra n

burung pema ngsa -

F.emat i a n mamma-

iia bukan sasa-
i an ,-ja n burung,
!:e nac u n6,. n sel<un-

:Rodentisida pada

4 J Pen,tregaha.n Dan PPns.ilsgulangan pencemaran Ian.rh

?a(ice'.J,anan dan peneng!iuiar/Jan oenaerl3r3n

(iapa t dilal.uhan ancara Iain :

l- r'eiaAUKan ti nalar:an oenajaga:lharl penaerTlar3n Jirl

al r yalg ;aac-=rn,:1r- m-i-l--'laa.Dk,lrr tan,l;'l rSaasrilli-

(M-S.enjani, L99?, hal-11)

i^la r e n3

.l u..ia -

ta n, h

lle n,.jK i as i f i has i i.. a n ';.trltp.-t h-s;t ir I ah

tu-i uJn saflrpah orgar]il{ dapat dioLah

buanqan

ITie fi i ad i karTrL)as

.lan sa.i.-rp3h-;arrpah p1;r:til\ di'.laur ulang agar' 1e'oih

brr iil,l n i aa: -

peraka.ian cupuii ti'J;Ll-' o;r'lirbifran, iu5a penrakaian

pemb,rnrh haril i ii.:-.:l"i -r:i'-i,,r. pestisiCa, f 'rnli:i':a'

h.:r bi:sida darr 3!bi1g.1 irr','; L il il:a;a:::i -
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Perlu adanya penyuiuhan pada para petani agar

meLal.iukan sistem penanaman tumpang sari, sehingga

l<esuburan tanah berlangsung secara alami-

Diusahakan agan pemakaian plastik dari polimer yang

tak daDat dihancurkan aleh mikroorganisme tanah-

Pengar,.Jeta n Lanah yang subur dengan jalan menanam

tumbuhan lvang dapat merrgiKat nitrogen-

Penghi. j auan d I tanah yang kurang subur, serta

penbuatan tei^as tanggul' dan teras bangKu untuk

mencegah eroii -

Dan lain-Lain.

\1

'/
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